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KATA PENGANTAR 
 
 ِْيِح َّرلا ِنْحْ َّرلا ِالله ِمْسِب 
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 َ حيِْعَ حجَْأ ِِهباَح حصَأَو ِِهلأ ىَلَعَو َ حيِْلَسحرُمحلاَو ِءاَيِبحن َ حلْا ِفَر حشَأ. 
 Segala puji dan puja penyusun persembahkan ke hadirat Allah swt. 
Tuhan Yang Maha Mengetahui, mengajarkan manusia apa belum diketahui 
dengan perantaraan kalam, dan atas taufiq dan  inayahNya penyusunan skripsi 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Papao Kabupaten Gowa”  ini dapat dirampungkan.  
 Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan, panutan, 
pemberi cahaya terang, Rasulullah Muhammad saw. atas perjuangannya yang 
telah membawa risalah Islam sehingga manusia terlepas dari belenggu 
kejahilahan menuju ledakan peradaban dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dewasa ini. 
 Penyusunan skripsi ini merupakan bagian dari penelitian akademik yang 
bersifat analitis kritis sebagai upaya pendalaman dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan keguruan sehingga pembahasannya 
menggunakan disiplin ilmu pendidikan dan keguruan yang menghasilkan 
kesimpulan tentang penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam hubungannya 
dengan hasil belajar peserta didik, dan berimplikasi terutama untuk peningkatan 
proses pembelajaran dalam rangka peningkatan mutu lulusan madrasah pada 
umumnya, dan peningkatan mutu lulusan Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa pada khususnya.  
 Selanjutnya, penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan moral 
dan material dari berbagai pihak, sehingga perlu mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan moral dan material, 
terutama kepada kedua orang tua (Dr. Saprin, M. Pd.I. dan Andi Kurniati, S. S., 
S. Pd. I.) yang telah memelihara dan mengasuh penyusun, serta adik-adik 
(Rafiqah Nur Saprin, Nurkhairah Saprin, dan Sidrah Ukhra Saprin) yang penuh 
perhatian dan kasih sayang untuk memberikan kesempatan menempuh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
yang 
 
ye 
 
 viii 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 َا Fath}ah a a  َا Kasrah i I 
 َا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 َفـْيـ  ك :  kaifa 
 َلْوـ  ح :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
َ ...َاَ َ...َ|َى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ىـــ ــ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
وـ ــ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْى ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َْو ـ 
 
 ix 
 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ م ر : rama> 
 َلـْيـ
 ق : qi>la 
 َتْو ـم ـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـ ضْو رَ ََُ َلا فْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـ نْـي دـ  مْـل اَ ََُة لــ
 ضا ـفْـل اَ َُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ  مـْكـ
 ْحـل اَ َُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان ّــب ر : rabbana> 
 َانــْي ـّج ـن : najjaina> 
َّقـ  حْــل اَ َُ  : al-h}aqq 
 َم ّــع ـن : nu‚ima 
 َو دـ ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َرـ ع َى ــب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 x 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسـْمـ َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة ــل زْــلَّزل اَ َُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ة فـ  سْلـ فْــل اَ َُ  : al-falsafah 
 َد لا ـــبْــل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو رـ مْأ ـت : ta’muru>na 
 َْعوـَّنــل ا : al-nau‘ 
 َءْيـ  ش : syai’un  َم أ َتْرـ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xi 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َْنـي
 دَ َللها  di>nulla>h   َللها ب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمـ هََْ  فَ َة مْـــح رَ
 َللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 xii 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Muhammad Wafiq Saprin 
NIM. : 20600113090 
Judul : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Papao Kabupaten Gowa 
 
 Penelitian jenis expost facto yang bertujuan menjawab rumusan masalah, yaitu 
1) bagaimana penerapan strategi pembelajaran inkuiri di MA Madani Alauddin 
Paopao?, 2) bagaimana hasil belajar peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao?, 
dan 3) apakah penerapan strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao? 
 Penelitian dilakukan pada populasi sebesar 126 orang peserta didik yang 
disampel dengan teknik proportionate stratifield random sampling sebesar 26% atau 
33 orang peserta didik dengan menggunakan angket dan format dokumentasi sebagai 
instrumen pengumpulan data untuk dianalisis dengan teknik statistik, baik statistik 
deskriptif maupun statistik inferensial. 
 Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu 1) persentase rerata 
penerapan strategi pembelajaran inkuiri sebesar 76.30855% > 75%, berarti 
penerapan strategi pembelajaran inkuiri di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa dinyatakan positif, 2) persentase rerata hasil belajar peserta didik sebesar 
80.4867% > 75%, berarti hasil belajar peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa dinyatakan positif, 3) uji regresi sederhana menghasilkan 
persamaan regresi sebesar Ý = 0.0308902 + 1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 
106.6545, berarti nilai hasil belajar peserta didik diperkirakan menjadi 106.6545 bila 
nilai penerapan strategi pembelajaran inkuiri dinaikkan menjadi 99 atau untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebesar 1, maka nilai rerata penerapan 
strategi pembelajaran inkuiri harus dinaikkan sebesar (99 : 106.6545) = 0.928231. 
Artinya, penerapan strategi pembelajaran inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa karena nilai 
yang diperoleh lebih besar dari nilai yang dikeluarkan (1 > 0.928231). 
 Implikasinya, strategi pembelajaran inkuiri menurut teori yang dikaji dapat 
diterapkan di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa karena hasilnya 
positif, peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dapat 
beraktivitas belajar sesuai teori yang dikaji karena hasilnya positif, dan hasil belajar 
peserta didik di MA Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan 
melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri karena hasilnya berpengaruh positif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan dalam arti luas mencakup seluruh proses hidup dan segenap 
bentuk interaksi individu dengan lingkungannya dalam rangka mewujudkan dirinya 
sesuai dengan tahapan tugas perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai 
suatu taraf kedewasaan tertentu.
1
 Melalui proses pendidikan, peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan untuk mengembangkan segenap potensi yang 
dimilikinya agar mencapai suatu taraf kedewasaan yang diharapkan. 
  Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
menyatakan, bahwa: 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
  Diamanatkan oleh undang-undang agar peserta didik didorong untuk aktif 
mengembangkan potensi dirinya dengan cara mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
Islam meletakkan dasar yang kuat tentang pentingnya belajar untuk mengembang-
kan potensi diri, sesuai firman Allah dalam QS al-Zumar/39: 9. 
….                                 
                                                 
1
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 22. 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
2 
 
 
 
Terjemahnya: 
  …. “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.
3
 
  Pendekatan psikologi pendidikan memandang, bahwa belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya.
4
 Sedangkan pembelajaran menurut pasal 1 ayat 20 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 adalah proses interakasi peserta 
didik didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
5
 
  Sistem pembelajaran merupakan suatu kombinasi terorganisasi yang 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
6
 Unsur manusiawi yang utama pada 
proses interaksi pembelajaran adalah guru dan peserta didik. 
  Pembelajaran sebagai suatu sistem mengandung arti, bahwa proses 
pembelajaran akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur 
manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar, dan guru sebagai pihak 
yang mengajar dengan memanfaatkan komponen-komponen pendukung lainnya.
7
 
Salah satu komponen penting yang menentukan kelangsungan proses pembelajaran 
yang bersifat edukatif adalah pendekatan yang digunakan oleh guru dalam suatu 
proses pembelajaran. 
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  Pendekatan pembelajaran dipandang sebagai titik tolak atau sudut pandang 
terhadap proses pembelajaran. Secara umum, terdapat dua pendekatan dalam 
pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered 
approaches), dan pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-centered 
approaches).8 
  Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches), 
menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction) dan pembelajaran 
ekspositori, sedangkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-
centered approaches) menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inquiry.9  
  Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik diaplikasikan 
melalui strategi pembelajaran inkuiri yang bertitik tolak pada suatu pandangan, 
bahwa peserta didik merupakan subjek yang memiliki kesempatan yang terbuka 
untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
  Dewasa ini, pendekatan pembelajaran yang diaplikasikan melalui strategi 
inquiry banyak menarik perhatian orang, sebab strategi inquiry menekankan agar 
peserta didik belajar dengan cara belajar mencari dan menemukan sendiri.
10
 Atas 
dasar itu, maka stragei pembelajaran inkuiri merupakan salah satu bentuk penerapan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang menekankan pada 
aktivitas peserta didik sebagai subjek pembelajaran. 
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  Strategi pembelajaran inquiry didasarkan pada teori konstruktivisme yang 
memandang, bahwa strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa 
banyak peserta didik memperoleh dan mengingat pengetahuan.
11
 Implikasinya, peran 
guru bukan sekedar pemberi informasi atau materi pembelajaran, akan tetapi guru 
sebagai motivator yang dapat mengaktifkan peserta didik untuk mengolah informasi 
atau materi pembelajaran melalui proses mencari dan mengalami.  
  Secara ideal, proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi secara aktif, serta memberikan ruang gerak yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.
12
  
  Kenyataannya, masih dijumpai peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Mereka 
diarahkan untuk menghafal informasi atau materi sebanyak-banyaknya, tanpa 
menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari. 
  Sanjaya menjelaskan, bahwa salah satu masalah pendidikan di Indonesia 
dewasa ini adalah proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan pada kemampuan 
peserta didik untuk menghafal informasi atau materi pembelajaran tanpa dituntut 
untuk memahami dan menghubungkannya dengan kegidupan sehari-hari.
13
 
Akibatnya, peserta didik memiliki pengetahuan secara teoretis, akan tetapi tidak 
mampu mengaplikasikan pengetahuan itu secara praktis dan menghubungkannya 
dengan kehidupan sehari-hari.  
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  Studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao Kab. Gowa, ditemukan beberapa masalah pembelajaran yang berkaitan 
dengan penerapan strategi pembelajaran, di antaranya adalah guru menerapkan 
strategi pembelajaran yang beragam sesuai bidang keahlian masing-masing. 
  Selain itu, masih ada sebagian guru yang mendominasi manajemen dan 
pengelolaan pembelajaran, sehingga peserta didik kurang mendapat kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mereka melalui proses mencari 
dan menemukan sendiri pengetahuan dan informasi yang mereka butuhkan. 
  Suatu hasil studi menunjukkan pula, bahwa mata pelajaran science tidak 
dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan sistematis 
karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap 
proses pembelajaran di kelas, mata pelajaran agama tidak dapat mengembangkan 
sikap yang sesuai dengan norma-norma agama karena proses pembelajaran hanya 
diarahkan agar peserta didik bisa menguasai dan menghafal materi pelajaran, dan 
mata pelajaran bahasa tidak diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi karena yang dipelajari lebih banyak bahasa sebagai ilmu bukan 
sebagai alat komunikasi.
14
 
  Kesenjangan antara penyelenggaraan proses pembelajaran secara ideal 
dengan realitas penyelenggaraan proses pembelajaran saat ini, menuntut peningkatan 
kompetensi guru secara terus menerus melakukan inovasi dan kreativitas dalam 
penggunaan beragam strategi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik.  
  Salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik adalah strategi inquiry learning yang dilakukan melalui 
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kegiatan bersiklus, terdiri atas: mengamati, bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan 
merumuskan teori, baik secara individu maupun bersama-sama dengan teman 
lainnya.
15
  
  Melalui strategi inquiry learning, peserta didik dapat membangun (to 
construct) pengetahuan dan pemahamannya sendiri dengan cara mengekplorasi dunia 
mereka, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah yang berhubungan 
dengan kehidupan nyata di lingkungannya. 
  Penerapan strategi inquiry learning sejalan dengan penerapan kurikulum 
2013 yang menggunakan scientific approach melalui proses pembelajaran yang 
terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan dengan kegiatan 
belajar yang terinci secara sisrtematis.
16
  
  Didasarkan pada bentangan latar belakang di atas, maka penerapan strategi 
pembelajaran inquiry di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa menjadi urgen diteliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar 
peserta didik. 
B. Rumusan Masalah 
  Mengacu pada latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah pokok, 
yaitu bagaimana pengaruh strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.  
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  Masalah pokok tersebut dirinci  menjadi beberapa masalah penelitian yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran inquiry di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa? 
3. Apakah penerapan strategi pembelajaran inquiry berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 1. Definisi Operasional 
   Penelitian yang terdiri atas dua variabel utama, yaitu penerapan pendekatan 
pembelajaran inquiry dan hasil belajar peserta didik, secara operasional didefinisikan 
untuk memperjelas kedudukan masing-masing variabel dan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya berikut ini. 
   Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
terdiri atas orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan 
data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan yang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari menemukan sendiri jawaban dari 
suatu masalah yang dipertanyakan. 
   Hasil belajar adalah skor pencapaian belajar pada ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 
pada seluruh mata pelajaran yang diprogramkan di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
8 
 
 
 
 2. Ruang Lingkup Penelitian 
   Penerapan strategi pembelajaram inquiry, mencakup orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
merumuskan kesimpulan. Setiap kegiatan, dimanifestasikan dalam beberapa bentuk 
kegiatan, sebagaimana yang tampak pada matriks berikut ini.  
Tabel 1 
Ruang Lingkup Penelitian 
Variabel Indikator Deskriptor Item 
Strategi 
Pembelajaran 
Inquiry 
Orientasi Merumuskan topik, tujuan, dan hasil yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik 
3, 1, 2 
Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan 
4, 6, 5, 8, 
7, 9 
Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar 11, 10 
Merumuskan 
masalah 
Membimbing peserta didik dalam merumuskan 
masalah 
14, 12, 13, 
15 
Mendorong peserta didik untuk merumuskan 
masalah yang sudah jelas jabawabannya 
16 
Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki 
pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam 
rumusan masalah 
18, 19, 20, 
17 
Mengajukan 
hipotesis 
Merumuskan hiptesis yang bersifat rasional dan 
logis 
21, 22 
Mengumpul-
kan data 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendorong peserta didik untuk berpikir mencari 
informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber 
ilmiah (buku teks, jurnal, internet, majalah/surat 
kabar, laporan penelitian, nara sumber) 
28, 24, 23, 
26, 25, 27 
Menguji 
hipotesis 
Mendorong peserta didik untuk menjawab rumusan 
masalah dengan cara mereduksi data, menyajikan 
data, dan konklusi data 
29, 30, 31 
Merumuskan 
kesimpulan 
Menunjukkan kepada peserta didik mengenai data 
yang relevan untuk merumuskan kesimpulan secara 
singkat dan jelas, sesuai tujuan yang ingin dicapai 
33, 32 
Hasil Belajar Kognitif Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi 
6 item 
Afektif Penerimaan, respons, penilaian, pengaturan, dan 
karakterisasi nilai 
5 item 
Paikomotor Gerak refleks, gerak pundamental dasar, kemampuan 
persepsi, kemampuan fisik, gerak terlatih, dan 
perilaku nondiskusif 
6 item 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 
   Joyce dan Weil yang mengkaji “Models of Teaching”, antara lain 
membahas inkuiri sosial dari kelompok sosial (social family) sebagai subkelompok 
konsep masyarakat (concept of society), di mana subkelompok ini didasarkan pada 
asumsi bahwa metode pendidikan bertujuan untuk mengembangkan anggota 
masyarakat ideal yang dapat hidup dan mempertinggi kualitas kehidupan 
masyarakat, sehingga peserta didik harus diberi pengalaman yang memadai untuk 
dapat memecahkan persoalan-persoalan yang muncul di masyarakat.
17
  
   Implikasi inkuiri sosial untuk pembelajaran, bahwa setiap peserta didik 
akan dapat membangun pengetahuan yang berguna (fungsional) bagi diri dan 
masyarakatnya melalui pengalaman memecahkan masalah-masalah yang muncul 
dalam masyarakat. 
   Muhammad Yusuf Hidayat yang menkaji “Peran Guru dalam Pemecahan 
Masalah Peserta Didik untuk SD/MI”, menyimpulkan bahwa guru memiliki peran 
dan kedudukan yang strategis dalam keseluruhan proses pendidikan di Sekolah 
Dasar, sebab tugas guru bukan hanya mengajar dalam arti mengalihkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, melainkan juga membimbing dalam arti membantu peserta 
didik memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga guru dituntut 
memahami dan terampil menerapkan tahapan, langkah-langkah, dan teknik-teknik 
pemecahan masalah secara sistematis.
18
 Dikaitkan dengan penelitian ini, maka 
masalah yang dialami peserta didik dalam belajar dapat diatasi oleh guru dengan 
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Pendidikan (Cet. X; Jakarta: Kencana, 2013), h. 205-206. 
18Muhammad Yusuf Hidayat, “Peran Guru dalam Pemecahan Masalah Peserta Didik untuk 
MI/SD”, Auladuna: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 1 no. 2 (2014), h. 240. 
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menerapkan beragam pendekatan pembelajaran, termasuk penerapan pendekatan 
pembelajaran inkuiri. 
   Samonding yang meneliti “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan 
Prestasi Siswa pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang”, ternyata tingkat profesionalisme guru mempunyai pengaruh yang kuat 
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
19
 Terdapat relevansi dalam 
mengkaji hasil belajar pada penelitian ini, bahwa guru sebagai pendidik profesional 
berperan penting dalam menerapkan pendekatan pembelajaran inkuiri sehingga 
peserta didik memperoleh hasil belajar yang optimal. 
   Ali Rahim yang meneliti “Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan di 
Madrasah Aliyah Kabupaten Sidrap: Tinjauan Implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan” menghasilkan kesimpulan, bahwa kualitas pendidikan di 
Madrasah Aliyah Kabupaten Sidrap ditingkatkan melalui delapan rencana 
peningkatan strategis, yaitu kualitas manajemen kurikulum dan program pengajaran, 
kompetensi guru, kesejahteraan guru, prestasi akademik peserta didik, pemenuhan 
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan bagi pelaksanaan dan hasil belajar 
peserta didik, kualitas pelaksanaan tugas kepala madrasah, kualitas ketakwaan dan 
akhlak mulia, serta manajemen hubungan madrasah dengan masyarakat.
20
  
   Terdapat relevansi dalam mengkaji hasil belajar peserta didik pada 
penelitian ini, bahwa hasil belajar peserta didik pada dasarnya dapat ditingkat kan 
                                                 
19
Samonding, “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Prestasi Siswa pada Madrasah 
Tsanawiyah di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan 18 no. 1 (2015), h. 135. 
20Ali Rahim yang meneliti “Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan di Madrasah Aliyah 
Kabupaten Sidrap: Tinjauan Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, Lentera 
Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 18 no. 2 (2015), h. 233. 
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melalalui penerapan beragam strategi yang diturunkan dari suatu pendekatan 
pembelajaran tertentu. 
   Hasbullahair Azhar yang mengkaji “Aplikasi Model Pembelajaran untuk 
Mendukung Kegiatan Belajar Mengajar” menyimpulkan, bahwa salah satu unsur 
penting dalam mendesain perangkat pembelajaran agar peserta didik dengan mudah 
menerima pelajaran adalah memilih model pembelajaran yang cocok dengan Standar 
Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar (KD).
21
 
   Hasil kajian tersebut di atas mengandung makna, bahwa model 
pembelajaran yang sifatnya masih umum dapat dilaksanakan melalui pendekatan 
atau strategi yang beragam sesuai Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi Dasar 
(KD), sehingga pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan yang penting 
untuk didesain oleh guru dalam menerapkan model pembelajaran di sekolah. 
   Rusmono yang meneliti “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kecemasan 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMK” menjelaskan, bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika bagi siswa di SMK yang memiliki 
kecenderungan kecemasan yang tinggi dapat dilakukan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri, sebaliknya bagi siswa yang memiliki kecenderungan 
kecemasan yang rendah dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran ekspositori.
22
 
   Pemecahan masalah psikologis yang  dialami peserta didik agar 
memperoleh hasil belajar yang diharapkan, dapat diatasi dengan menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri, sehingga hasil belajar peseta didik dapat ditingkatkan melalui 
                                                 
21Hasbullahair Azhar yang mengkaji “Aplikasi Model Pembelajaran untuk Mendukung 
Kegiatan Belajar Mengajar”, Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 14 no. 2 
(2014), h. 169. 
22
Rusmono, “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Kecemasan terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa SMK”, Jurnal Teknologi Pendidikan 13, no. 2 (2011), h. 75. 
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penerapan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah, 
antara lain melalui penerapan pembelajaran inkuiri. 
   Hidayatullah yang meneliti “Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 
pada SMK Negeri 1 Kota Serang”, membahas materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagai mata pelajaran yang terdiri atas materi dasar, materi sekuensial, materi 
instrumental, dan materi pengembangan personal, berkesimpulan bahwa 
keberhasilan pembelajaran PAI di SMK yang ditandai dengan peningkatan 
kepribadian siswa, ternyata dapat ditingkatkan melalui penggunaan pendekatan 
belajar berbasis aneka sumber.
23
 
   Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan guru 
dalam menerapkan beragam pendekatan pembelajaran, sehingga pendekatan 
pembelajaran inkuiri dapat diterapkan secara bervariasi dengan pendekatan 
pembelajaran lain dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
   Penelusuran terhadap berbagai sumber ilmiah, ditemukan bahwa terdapat 
relevansi antara hasil studi dan penelitian sebelumnya, akan tetapi terdapat 
perbedaan dari segi waktu dan objek yang diteliti, sehingga penelitian ini belum 
pernah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
   Penelitian pada dasarnya dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Secara umum, tujuan penelitian adalah bersifat penemuan, 
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Pendidikan 13, no. 2 (2011), h. 105-112. 
13 
 
 
 
pembuktian, dan pengembangan yang hasilnya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
24
  
   Meskipun demikian, terdapat tujuan dan kegunaan penelitian secara khusus, 
yaitu untuk menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan masalah yang telah 
dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan secara khusus untuk: 
1. Mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran inkuiri di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Mendeskripsikan derajat hasil belajar peserta didik di di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
3. Menguji pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
 2. Kegunaan Penelitian 
   Penelitian ini berguna secara umum untuk memahami dan memecahkan 
masalah. Memahami masalah berarti memperjelas suatu masalah atau informasi 
yang sebelumnya tidak diketahui menjadi tahu, dan memecahkan masalah berarti 
meminimalkan atau menghilangkan masalah.
25
 
   Beragam masalah atau informasi, baik mengenai penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri, maupun mengenai hasil belajar peserta didik, perlu diketahui 
dengan jelas agar dapat menghilangkan atau meminimalisir berbagai kemungkinan 
yang timbul pada aspek-aspek tersebut, sehingga hasil penelitian ini dapat berguna 
secara ilmiah dan praktis.  
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a. Kegunaan Ilmiah 
   Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara ilmiah untuk pengembangan 
ilmu pendidikan pada umumnya, dan ilmu pendidikan dan keguruan pada khususnya, 
sekaligus menambah khazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan dalam bidang 
pendidikan dan keguruan. 
b. Kegunaan Praktis 
   Hasil penelitian ini berguna secara praktis, baik bagi praktisi pendidikan 
maupun bagi pemangku kepentingan (stakeholder), bahkan berguna bagi semua 
pihak yang terkait, terutama bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Bagi guru, khususnya guru madrasah aliyah, pemahaman mengenai strategi 
pembelajaran inkuiri dan hasil belajar peserta didik dapat berguna dalam motivasi 
diri untuk senantiasa berusaha mengembangkan kemampuan profesionalnya.  
2. Bagi pemangku kepentingan, informasi mengenai strategi pembelajaran inkuiri 
dan hasil belajar peserta didik sangat berguna, baik untuk penyediaan tenaga dan 
lapangan kerja, maupun untuk memilih sekolah bagi anak-anaknya. 
3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini berguna sebagai sumber rujukan dan bahan 
perbandingan dalam mengembangkan penelitian yang relevan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Learning Strategy) 
 1. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Inkuiri 
   Strategi diartikan secara umum sebagai suatu garis-garis beesar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 
dengan pembelajaran, maka strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
1
 Strategi pembelajaran merupakan 
pola-pola umum bagi guru dalam mengajar dan peserta didik dalam belajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang telah direncanakan. 
   Strategi menurut Nata adalah langkah-langkah terencana yang bermakna 
luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan 
yang mendalam berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu.
2
 Strategi dimaknai 
sebagai proses pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan pada teori 
dan pengalaman tertentu yang menghasilkan langkah-langkah tertentu. 
   Selanjutnya, Makmun mendefinisikan strategi secara umum sebagai suatu 
garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
3
 
Dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi pembelajaran dapat diartikan 
                                                 
1
Syaifil Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006). h. 38. 
2
Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Kencana, 
2014). h. 206. 
3
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet. X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). h. 220. 
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sebagai haluan yang bersifat umum bagi guru dalam melakukan pembelajaran agar 
peserta didik melakukan aktivitas belajar untuk mencapai sasaran pembelajaran 
tertentu. 
   Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan tergantung pada 
pendekatan yang digunakan.
4
 Pendekatan pembelajaran diartikan sebagai titik tolak 
atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan 
(approach) merujuk kepada pandangan tentang terjadi sesuatu proses yang sifatnya 
masih sangat umum, sehingga dipalikasikan melalui suatu strategi dan metode 
tertentu.
5
 Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
6
 
   Strategi pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu pola umum yang 
bersumber dari suatu pendekatan tertentu untuk dijadikan haluan bagi guru dan 
peserta didik dalam melakukan proses interaksi dengan menggunakan sumber belajar 
pada suatu lingkungan pembelajaran untuk mencapai sasaran pembelajaran tertentu. 
   Beragam strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
mengaplikasikan suatu pendekatan pembejaran. Hamruni mengklasifikasikan 
strategi tersebut menjadi lima, yaitu strategi pembelajaran langsung (direct 
instruction), strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction), strategi 
pembelajaran interaktif, strategi pembelajaran mandiri, strategi pembelajaran 
melalui pengalaman (experimental).7  
                                                 
4
Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 8. 
5
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 295. 
6
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, h. 6. 
7
Hamruni, Strategi Pembelajaran, h. 8. 
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   Selanjutnya, Sanjaya membedakan pendekatan pembelajaran atas 
pendekatan yang berpusat pada guru, dan pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, menurunkan 
strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 
pembelajaran ekspositori, sedangkan pendekatan yang berpusat pada peserta didik 
menurunkan strategi pembelajarn discovery dan inkuiri, serta strategi pembelajaran 
induktif.
8
 
   Jelaslah, bahwa suatu strategi yang diterapkan oleh guru akan tergantung 
pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, sehingga strategi pembelajaran 
inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran yang diturunkan dari pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
   Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
9
 Kemampuan 
berpikir kritis dan analitis peserta didik perlu dikembangkan agar peserta didik dapat 
menyelesaikan masalah kehidupan kelak di masyarakat. 
  Secara konseptual, Gulo memandang strategi pengajaran inquiry dan 
discovery sebagai kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, 
kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri.
10
  
                                                 
8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. X; 
Jakarta: Kencana, 2013), h. 196. 
9
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 295. 
10
W. Gulo, Strategi Belajar-Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008). Dikutip dalam Jamil 
Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), h. 162. 
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  Konstruktivisme menekankan agar individu secara aktif menyusun dan 
membangun pengetahuan dan pemahaman. Implikasinya, guru bukan sekedar 
memberi informasi ke pikiran anak, akan tetapi guru harus mendorong anak untuk 
mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, merenung, dan berpikir 
secara kritis.
11
 Guru sebagai motivator pembelajaran yang dapat mendorong 
keaktifan belajar peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan motivasional 
dalam menggunakan beragam strategi pembelajaran, antara lain strategi 
pembelajaran inquiry. 
  Strategi pembelajaran inquiry dikembangkan oleh Bruner yang didasarkan 
pada pemikiran bahwa hasil belajar dengan cara ini lebih mudah dihafal dan diingat, 
mudah ditranfer (untuk menghadapi pemecahan masalah) pengetahuan dan 
kecakapan (intellectual potency) peserta didik yang bersangkutan, bahkan dapat 
menumbuhkan motif intrinsik (karena peserta didik puas atas pengalamannya 
sendiri.
12
  
  Suprihatiningrum mengkalim, bahwa strategi pembelajaran inquiry 
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam merumuskan pertanyaan, mencari 
jawaban atau pemecahan untuk memuaskan keingintahuannya, dan untuk membantu 
teori dan gagasannya tentang dunia, bahkan untuk mengembangkan tingkat berpikir 
dan keterampilan berpikir kritis.
13
 Sesuai dengan tujuannya, maka strategi 
                                                 
11
J. G. Brooks dan M. G. Brooks, In Search of Understanding: The Case for Constructivist 
Classroom (Upper Saddle River NJ: Merrill, 2001). Dikutip dalam  John W. Santrock, Educational 
Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 8. 
12
G. R. Lefrancois, Psychology for Teaching (Belmont California: Wadsworth, 1975). 
Dikutip dalam Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem, Pengajaran 
Modul, h. 233. 
13
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, h. 164. 
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pembelajaran inquiry tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik. 
  Salah satu penekanan pembelajaran inquiry adalah aktivitas peserta didik 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan yang berarti bahwa peserta didik 
ditempatkan sebagai subjek belajar yang tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, akan tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu.
14
 Penekanan ini mengisyaratkan 
bahwa pembelajaran inquiry bisa digunakan untuk mengembangkan perilaku dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 2. Prinsip-prinsip Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
  Strategi sebagai dasar dari setiap usaha, akan mencakup empat hal, yaitu   
(a) mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (output),        
(b) mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama, (c) mempertimbang-
kan dan menetapkan langkah-langkah, serta (d) mempertimbangkan dan menetapkan 
tolok ukur dalam mengukur dan menilai taraf keebrhasilan usaha tersebut.
15
  
  Penerapan strategi pembelajaran akan senantiasa mempertimbangkan 
kualifikasi yang diharapkan, didasarkan pada suatu pendekatan pembelajaran 
tertentu, menetapkan langkah-langkah pembelajaran yang tepat, dan menetapkan 
kriteria yang menjadi tolok ukur keberahasilan pembelajaran. 
  Sehubungan dengan itu, maka guru harus mampu memilih strategi 
pembelajaran yang dianggap tepat dengan kualifikasi  hasil, dan pendekatan 
                                                 
14
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 232-233. 
15
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul. 
h. 220-221. 
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pembelajaran yang digunakan, sehingga guru perlu memahami prinsip-prinsip umum 
penggunaan strategi pembelajaran, yaitu (a) berorientasi pada tujuan, (b) aktivitas 
belajar, (c) individualitas, dan (d) integritas.
16
 Prinsip-prinsip umum penggunaan 
strategi pembelajaran, menjadi dasar bagi guru dalam menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri. 
  Sanjaya mengungkapkan beberapa prinsip secara khusus yang harus 
diperhatikan oleh setiap guru dalam menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, 
yaitu (a) berorientasi pada pengembangan intelektual, (b) prinsip interaksi, (c) 
prinsip bertanya, (d) prinsip belajar untuk berpikir, dan (e) prinsip keterbukaan.
17
 
  Keseluruhan prinsip penggunaan strategi pembelajaran inkuiri tersebut di 
atas, perlu mendapat perhatian dari setiap guru di sekolah, termasuk para guru di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa agar dapat 
mengaplikasikan strategi pembelajaran inkuiri secara efektif untuk mencapai sasaran 
pembelajaran tertentu. 
a. Prinsip Berorientasi pada Pengembangan Intelektual 
  Pembelajaran pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik, 
sedangkan peserta didik merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan, sehingga 
segala upaya pendidikan dan perilaku pendewasaan harus terfokus pada pemenuhan 
kebutuhan peserta didik.  
  Salah satu kebutuhan peserta didik dilihat dari dimensi perkembangannya 
adalah kebutuhan intelektual, di mana peserta didik memiliki rasa ingin tahu, 
termotivasi untuk mencpai prestasi saat ditantang, dan mampu berpikir untuk 
                                                 
16
Hamruni, Strategi Pembelajaran, h. 23. 
17
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 199-201. 
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memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
18
 Strategi pembelajaran inkuiri yang 
menekankan pada proses berpikir untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang diajukan, sangat tepat digunakan dalam memenuhi 
kebutuhan perkembangan intelektual peserta didik.  
  Peserta didik pada madrasah aliyah telah memasuki fase remaja yang 
sebagian besar sudah mampu memahami konsep-konsep abstrak dalam batas-batas 
tertentu, segingga guru dapat membantu mereka memahami konsep-konsep abstrak 
dengan selalu menggunakan pendekatan keterampilan proses (inquiry-discovery 
approach), dan dengan memberi penekanan pada penguasaan konsep-konsep dan 
abstraksi-abstraksi, di samping memberikan kesempatan mengadakan diskusi dengan 
baik, dan dengan memberikan tugas-tugas penulisan makalah agar dapat 
menginterpretasi ide-ide mereka dalam kelas.
19
 
  Strategi pembelajaran inkuiri pada prinsipnya dapat diterapkan oleh guru 
dalam mengembangkan intelektual peserta didik di madrasah aliyah yang telah 
memasuki usia remaja yang ditandai dengan kemampuan memahami konsep-konsep 
abstrak dalam batas-batas tertentu. 
b. Prinsip Interaksi 
  Pembejaran menurut Sardiman akan senantiasa merupakan proses kegiatan 
interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar 
dan guru sebagai pihak yang mengajar, di mana peserta didik sebagai subjek 
pokoknya.
20
  
                                                 
18
Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3. 
19
Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h. 113. 
20
Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar. Edisi Keenambelas (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 14. 
22 
 
 
 
  Pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.
21
 Interaksi merupakan unsur penting bagi keberlangsungan 
proses pembelajaran.  
  Terkait dengan itu, maka penerapan strategi pembelajaran inkuiri pada 
prinsipnya berlangsung melalui suatu proses interaksi, baik antara peserta didik 
dengan guru sebagai pendidik, maupun antara peserta didik yang satu dengan peserta 
didik yang lainnya, dan antara peserta didik dengan lingkungannya. 
c. Prinsip Bertanya 
  Pertanyaan  merupakan  unsur  penting  dan  paling sering  digunakan  oleh  
guru  untuk  mengolah  informasi  dalam pembelajaran. Melalui pertanyaan yang 
direncanakan dan dikelola dengan profesional, maka informasi atau materi 
pembelajaran akan dapat dikaji, dianalisis, dan disimpulkan. Selain itu pertanyaan 
dalam pembelajaran akan menjadi pemacu bagi peserta didik untuk belajar dan 
berpikir, serta mencari informasi yang dibutuhkan untuk menjawabnya.
22
 
  Bertanya dalam proses pembelajaran inkuiri, selain diperlukan untuk 
mengkaji, menganalisis, dan menyimpulkan informasi atau materi pembelajaran, 
juga diperlukan untuk memacu aktivitas belajar peserta didik untuk berpikir dan 
mencari informasi yang dibutuhkan untuk menjawab beragam pertanyaan yang 
diajukan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
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Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 6. 
22
Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. II; Jakarta: Diremtorat Jenderal 
Pendidikan Islam Kementerian Agama RI., 2012), h. 281. 
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  Tujuan utama dari strategi pembelajaran inkuiri adalah pengembangan 
kemampuan berpikir, sehingga kemampuan guru untuk memainkan peran sebagai 
penanya dalam setiap langkah inkuiri sangat diperlukan, sebab kemampuan peserta 
didik untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian 
dari proses berpikir.
23
 
  Sukirman menguraikan beberapa tujuan dan manfaat secara umum dari 
bertanya dalam proses pembelajaran, yaitu (a) meningkatkan  partisipasi  p e s e r ta  
d i d i k   secara  penuh  dalam  menekuni  proses pembelajaran, (b) meningkatkan 
kemampuan berpikir peserta didik, sebab berpikir sendiri pada dasarnya adalah 
bertanya, (c) membangkitkan rasa ingin tahu, sehingga dapat mendorong peserta 
didik untuk mencari, menggali sumber-sumber pembelajaran secara luas dan 
bervariasi, serta (d) memusatkan perhatian dan motivasi peserta didik terhadap 
masalah atau isu-isu pokok pembelajaran.
24
 
  Bertanya merupakan aktivitas yang penting untuk dikembangkan dalam 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri, sebab bertanya dalam proses 
pembelajaran mempunyai tujuan dan manfaat bagi beragam aktivitas belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.  
  Dikaitkan dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri, terdapat 
berbagai jenis dan teknik bertanya yang perlu dikuasai oleh guru, baik bertanya 
sekadar hanya untuk meminta perhatian peserta didik, bertanya untuk melacak, 
maupun bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau bertanya untuk 
menguji.
25
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 200. 
24
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  Bertanya merupakan aktivitas yang penting untuk dikembangkan dalam 
penerapan strategi pembelajaran inkuiri, sebab bertanya pada prinsipnya adalah 
berpikir, sedangkan tujuan utama strategi pembelajaran inkuiri adalah 
pengembangan kemampuan berpikir. 
d. Prinsip Belajar untuk Berpikir 
   Secara etimologi, pikir berarti menggunakan akal budi, ingatan, angan-
angan, sedangkan berpikir berarti menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan 
dan memutuskan sesuatu, atau menimbang-nimbang dalam ingtatan.
26
 Atas dasar 
itu, maka berpikir dilandasi oleh asumsi aktivitas mental atau intelektual yang 
melibatkan kesadaran dan subjektivitas individu yang mengandung sifat, proses, dan 
hasil. 
   Sifat berpikir merupakan suatu keadaan mental dan dapat dipersipsikan dan 
diinterpretasikan. Secara umum, sifat berpikir sangat tergantung pada konteks 
kebutuhan yang dinamis dan variatif, tetapi pada konteks pengkondisian tertentu 
seperti belajar di dalam kelas yang terdiri atas sekelompok orang yang dihadapkan 
pada suatu masalah yang harus dipecahkan bersama maka sifat berpikirnya sama.
27
 
Walaupun berpikir sifatnya dinamis dan variatif sesuai kebutuhan, akan tetapi guru 
dapat mengkonsentrasikan berpikir peserta didik dengan cara mengkondisikan 
(conditioning) pembelajaran. 
   Mengkondisikan pembelajaran berarti menciptakan kondisi siap fisik, 
mental, dan emosional peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Ini dapat 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2010), h. 767. 
27
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dilakukan oleh guru dengan cara menumbuhkan perhatian dan motivasi, 
menciptakan sikap yang mendidik, menciptakan kesiapan belajar, dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang demokratis.
28
  
   Jelaslah, bahwa kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan 
oleh guru dengan cara menciptakan kondisi siap fisik, mental, dan emosional peserta 
didik pada proses pembelajaran di dalam kelas. Pengkondisian yang positif untuk 
pembelajaran berpikir dimungkinkan dilakukan oleh guru dengan menerapkan 
strategi pembelajaran inkuiri. 
   Proses berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara 
alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu, media yang 
digunakan, dan menghasilkan suatu perubahan terhadap objek yang 
memengaruhinya. Selanjutnya, proses berpikir merupakan peristiwa mencampur, 
mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, 
persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya.
29
 
   Pembelajaran dapat diterima oleh peserta didik apabila guru melakukan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, kebutuhan, bakat, dan minat peserta 
didik.
30
 Dengan demikian, peserta didik dapat melakukan proses berpikir melalui 
kegiatan mencampur, mencocokkan, menggabungkan, menukar, dan mengurutkan 
konsep-konsep, persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya apabila pembelajaran 
direncanakan sesuai tujuan dan kebutuhan, serta bakat dan minat peserta didik. 
   Melalui proses berpikir, diperoleh hasil berupa ide, gagasan, penemuan dan 
pemecahan masalah, serta keputusan yang selanjutnya dapat dikonkretisasi ke arah 
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perwujudan, baik berupa tindakan untuk mencapai tujuan kehidupan praktis maupun 
untuk mencapai tujuan keilmuan tertentu.
31
  
   Hasil dari proses berpikir peserta didik dalam konteks pembelajaran, dapat 
berupa ide, gagasan, penemuan dan pemecahan masalah, serta keputusan yang 
dimanifestasikan, baik dalam bentuk karya ilmiah maupun dengan menghubungkan 
informasi atau materi  pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
  Aktiviatas berpikir menggunakan akal sebagai alat yang dapat meletakkan 
hubungan-hubungan antara ketahuan-ketahuan sehingga menghasilkan pemikiran 
dalam bentuk bahasa.
32
 Proses yang demikian, berlangsung sedemikian kompleks 
yang dimulai dengan aktivitas berpikir yang diolah oleh akal sebagai alat bantu 
untuk menghasilkan pemikiran. 
  Berpikir merupakan proses menentukan hubungan-hubungan secara 
bermakna antara aspek-aspek dari suatu bagian pengetahuan, sedangkan pikiran 
merupakan kondisi letak hubungan antar bagian pengetahuan yang telah ada dalam 
diri manusia yang dikontrol oleh akal sebagai kekuatan yang mengendalikan 
pikiran.
33
 Dengan demikian, akal merupakan wadah yang berfungsi mengendalikan 
pikiran dalam  membentuk hubungan-hubungan antara aspek-aspek pengetahuan 
yang membuahkan pemikiran untuk dituangkan dalam bentuk bahasa, 
  Kebebasan berpikir merupakan pilar utama dalam riset ilmiah. Sebuah riset 
tidak akan benar tanpa adanya kebebasan berpikir. Maka kebebasan berpikir harus 
ada hingga manusia mampu berjalan di atas rel ilmu pengetahuan. Kebebasan 
berpikir bersumber dari bentuk asli akal manusia dan kaidah-kaidah luar yang 
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mempengaruhi cara berpikir manusia. Allah dengan kehendakNya menjadikan 
bentuk akal manusia bebas dari ikatan untuk berpikir tentang segala sesuatu.
34
 
  Aktivitas berpikir sebagai suatu proses yang dinamis dalam membentuk 
konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan 
memecahkan masalah tersebut dilakukan melalui tiga langkah penting, yaitu 
pertama pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan pembentukan 
keputusan.
35
 
  Berpikir dalam perpektif psikologi adalah memanipulasi atau mengelola dan 
mentransformasi informasi dalam memori. Kegiatan ini sering dilakukan untuk 
membentuk konsep, bernalar dan berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir 
kreatif, dan memecahkan masalah.
36
  
  Strategi pembelajaran pada prinsipnya dapat diterapkan oleh guru dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, sedangkan kemampuan berpikir 
peserta didik dapat diukur dari kemampuan membentuk konsep, bernalar dan 
berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan memecahkan 
masalah. 
e. Prinsip Keterbukaan 
  Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan, sehingga 
peserta didik peril diberi kebebasan untuk mencoba segala sesuatu yang bermakna 
sesuai dengan perkembangan logika dan penalarannya. Pembelajaran yang bermakna 
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adalah pembelajaran yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis 
yang harus dibuktikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengembangkan hipotesis dan 
secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.
37
 
  Strategi pembelajaran inkuiri yang didasarkan pada prinsip keterbukaan 
akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena lingkungan pembelajaran 
dikondisikan sedemikian rupa bagi beragam aktivitas belajar peserta didik untuk 
berpikir, baik dalam mengajukan hipotesis maupun dalam mengumpulkan berbagai 
informasi untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan. 
  Sejalan dengan itu, pasal 4 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan agar 
pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem 
terbuka dan multimakna.
38
 
  Prinsip penerapan strategi pembelajaran inkuiri tidak terlepas dari 
tujuannya, yaitu pengembangan intelektual peserta didik yang dilaksanakan melalui 
proses interaksi yang mengutamakan aktivitas bertanya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir secara terbuka dan multimakna sesuai dengan kemampuan 
logika dan nalarnya. 
 3. Prosedur Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
   Penerapan strategi pembelajaran inkuiri, secara garis besar melalui prosedur 
yang terdiri atas stimulasi (stimulation), perumusan masalah (problem statement), 
pengumpulan data (data collection), analisis data (data processing), verifikasi 
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(verification), dan generalisasi (generalization) yang sangat cocok untuk materi 
pelajaran yang bersifat kognitif.
39
  
   Strategi pembelajaran inkuiri pada dasarnya dipalikasikan melalui kegiatan 
mengamati, bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan merumuskan teori, baik secara 
individu (perorangan) maupun secara bersama-sama (kelompok) yang bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.  
   Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri atas beberapa tahapan. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dapat 
mengikuti langkah-langkah secara umum, yaitu (a) orientasi. (b) merumuskan 
masalah, (c) mengajukan hipotesis, (d) mengumpulkan data, (e) menguji hipotesis, 
dan (f) merumuskan kesimpulan.
40
 Atas dasar itu. maka prosedur penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri ini, tepat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao. 
a. Orientasi 
   Orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran 
yang responsif, di mana guru mengondisikan agar peserta didik siap mengikuti 
rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran. Keberhasilan strategi pembelajaran 
inkuiri sangat tergantung pada kemamuan peserta didik untuk beraktivitas 
menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa  kemauan dan 
kemampuan peserta didik yang demikian itu, tidak mungkin proses pembelajaran 
akan berjalan dengan lancar.
41
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   Mengondisikan pembelajaran yang positif untuk proses pembelajaran 
merupakan langkah strategi pembelajaran inkuiri yang penting agar peserta didik 
siap melakukan beragam aktivitas belajar untuk mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. 
   Peserta didik memerlukan lingkungan yang positif untuk pembelajaran. 
Guru dalam konteks ini dapat memainkan perannya sebagai manajer kelas secara 
efektif dengan beberapa strategi, yaitu (a) menunjukkan seberapa jauh mereka 
mengikuti kemajuan peserta didik, (b) mengatasi situasi tumpang tindih secara 
efektif, (c) menjaga kelancaran dan kontinuitas pelajaran, dan (d)  melibatkan 
peserta didik dalam berbagai aktivitas yang menantang.
42
  
   Beragam strategi guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
positif tersebut, pada dasarnya dapat termanifestasikan melalui penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri bila guru dapat memainkan perannya secara optimal sebagai 
manajer kelas dengan mengelola aktivitas kelas secara efektif. 
   Ali, dkk. menyebut langkah orientasi dengan istilah lain, yaitu membuka 
pembelajaran sebagai kegiatan guru pada awal pembelajaran untuk menciptakan 
suasana siap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik agar terarah pada hal-
hal yang akan dipelajari.
43
  
   Membuka pembelajaran dengan mengondisikan pembelajaran yang kondusif 
agar peserta didik siap mental dan memperhatikan segala sesuatu yang bermakna 
dalam proses pembelajaran, merupakan langkah penting dalam menerapkan strategi 
pembelajaran inkuiri. 
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   Menciptakan suasana siap mental peserta didik, yaitu kondisi psikologis 
peserta didik agar sejak awal pembejaran sudah terbangun kondisi psikologis yang 
siap untuk belajar, sedangkan menimbulkan perhatian peserta didik, yaitu proses 
untuk mencurahkan segala perhatian dan pikiran peserta didik pada pembelajaran 
yang akan dilakukan. Kegiatan ini biasanya memiliki hubungan erat dan saling 
memengaruhi dengan motivasi belajar.
44
 
   Orientasi atau membuka pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 
guru pada awal pembelajaran dengan membangun kondisi psikologis peserta didik 
untuk siap mental mengikuti proses pembelajaran, dan merangsang perhatian peserta 
didik untuk mengerahkan segala pikiran dan kemampuannya pada beragam kegiatan 
dalam proses pembelajaran. 
   Istilah lain dari orientasi adalah stimulasi (stimulation) yang dapat 
dilakukan oleh guru melalui kegiatan memulai pembelajaran dengan bertanya atau 
mengajukan masalah, atau menyuruh peserta didik membaca atau mendengarkan 
(tape recorder) tentang uraian yang memuat permasalahan (problematic).45 Kegiatan 
ini dipandang penting untuk mengondisikan pembelajaran yang positif bagi beragam 
aktivitas belajar peserta didik. 
   Sanjaya menguraikan beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan 
orientasi (membuka pembelajaran), yaitu (a) menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik, (b) menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan. 
Guru pada tahap ini menjelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap 
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langkah, (c) menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar dalam rangka 
memberikan memberikan motivasi belajar pada peserta didik.
46
 
   Guru memegang peranan penting dalam memotivasi belajar peserta didik 
sejak awal pembelajaran (orientasi) melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
dengan menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang ingin dicapai, menjelaskan 
pokok-pokok kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan, serta 
menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar yang akan mereka lakukan. 
b. Merumuskan Masalah 
   Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya 
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktik, antara aturan 
dengan pelaksanaan, dan antara rencana dengan pelaksanaan.
47
 Sehubungan dengan 
itu, maka masalah dapat terjadi karena adanya penyimpangan antara teori atau 
rencana yang diharapkan dengan realitas (kenyataan). 
   Guru bisa membantu peserta didik merumuskan masalah (problem 
statement) dengan memberikan kesempatan mengidentifikasi berbagai permasalahan 
yang relevan sebanyak mungkin, kemudian mereka harus membatasi dan memilih 
yang dipandang paling menarik dan feasible (keterjangkauan) untuk dipecahkan, 
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang dihipotesiskan.
48
 
   Merumuskan masalah dalam proses pembelajaran yang menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri dilakukan oleh peserta didik di bawah bimbingan guru. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi permasalahan sebanyak 
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mungkin yang relevan dengan pokok bahasan, memilih masalah tepat dan dapat 
berkontribusi untuk dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang akan dihipotesiskan. 
   Sanjaya menguraikan beberapa hal yang diperhatikan dalam merumuskan 
masalah untuk penerapan strategi pembelajaran inkuiri, antara lain (a) masalah 
hendaknya dirumuskan sendiri oleh peserta didik, (b) masalah yang dikaji adalah 
masalah yang mengandung kemungkinan jawaban yang pasti, dan (c) konsep-konsep 
dalam masalah adalah konsep yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh peserta 
didik.
49
 
   Merumuskan masalah merupakan langkah penting dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, sebab strategi 
pembelajaran inkuiri bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir, sedangkan 
merumuskan masalah melibatkan aktivitas berpikir peserta didik. 
   Rumusan masalah yang baik menurut Sugitono adalah (a) masalah harus 
feasible dalam arti dapat dicarikan jawaban melalui sumber yang jelas dengan tidak 
banyak menghabiskan dana, tenaga, dan waktu, (b) masalah harus jelas di mana 
semua orang memberikan persepsi yang sama terhadapnya, (c) masalah harus 
signifikan dalam arti jawaban atas masalah itu harus berkontribusi terhadap 
pengembangan ilmu dan pemecahan masalah kehidupan manusia, (d) masalah 
bersifat etis, yaitu tidak bertentangan dengan hal-hal yang bersifat etika, moral, 
nilai-nilai keyakinan, dan agama.
50
 Melalui penerapan strategi pembeajaran inkuiri, 
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
merumuskan masalah yang feasible (terjangkau), jelas, signifikan (berarti), dan 
bersifat etis. 
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c. Mengajukan Hipotesis 
   Hipotesis menurut Darmadi adalah penjelasan yang bersifat sementara 
untuk tingkah laku, kejadian, dan peristiwa yang sudah atau akan terjadi.
51
 
Selanjutnya, Kerlinger secara singkat mendefinisikan hipotesis sebagai pernyataan 
yang merupakan terkaan mengenai hubungan antara dua variabel atau lebih.
52
  
   Jadi hipotesis dapat dirumuskan dalam bentuk penjelasan yang bersifat 
sementara untuk tingkah laku, kejadian, dan peristiwa yang sudah atau akan terjadi, 
atau pernyataan yang merupakan terkaan mengenai hubungan antara dua variabel 
atau lebih. 
   Dihubungkan dengan penerapan strategi pembelajaran inkuiri, maka peserta 
didik dalam mengajukan hipotesis, terlebih dahulu memahami tingkah laku, 
kejadian, dan peristiwa, baik yang sudah terjadi maupun yang belum terjadi dalam 
bentuk pernyataan dugaan. 
   Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap peserta didik adalah dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk dapat 
merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji.
53
 
   Mengajukan hipotesis merupakan langkah penting dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, sehingga guru dapat 
memainkan peran sebagai motivator yang mendorong peserta didik merumuskan 
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hipotesis yang baik melalui pengajuan berbagai pertanyaan yang menuntut berbagai 
kemungkinan jawaban. 
   Kegiatan belajar dalam bentuk menanya mencakup kegiatan mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan yang bersifat faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik).
54
 
   Perspektif pedagogik (ilmu pendidikan) memandang bahwa beragam bentuk 
atau jenis pertanyaan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, tergantung 
dari sudut pandangnya. Didasarkan pada Taxonomy Bloom, terdapat enam bentuk 
pertanyaan, yaitu pertanyaan-pertanyaan ingatan (knowledge), pemahaman 
(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), 
dan evaluasi (evaluation).55  
   Bentuk-bentuk pertanyaan tersebut pada dasarnya dapat dikembangkan oleh 
guru untuk mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir dengan 
mengajukan hipotesis dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri. 
d. Mengumpulkan Data 
   Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Pengumpulan data dalam strategi 
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pembelajaran inkuiri merupakan proses mental yang sangat penting untuk 
mengembangkan intelektual. Tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik untuk 
berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
56
 
   Kegiatan belajar peserta didik dalam bentuk mengumpulkan informasi atau 
data mencakup kegiatan melakukan eksperimen, membaca sumber lain selain buku 
teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara dengan nara sumber.
57
 
Kegiatan belajar mengumpulkan data atau informasi dapat dilakukan peserta didik di 
laboratorium, perpustakaan, dan sumber lain di masyarakat. 
   Kegiatan belajar mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari 
kegiatan belajar menanya dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber melalui berbagai cara.
58
 Guru dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan 
jelas, melakukan telaahan literatur, mengamati objeknya, mewawancara orang 
sebagai sumber, mencoba (uji coba) sendiri, dan sebagainya.
59
 
   Atas dasar itu, maka guru dapat membantu peserta didik dalam 
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber, baik dari buku teks dan 
literatur lain, maupun mengamati objekn tertentu, melakukan wawancara terhadap 
orang sebagai nara sumber, mencoba (uji coba) sendiri, dan lain sebagainya. 
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e. Menguji hipotesis 
   Menguji hipotesis merupakan kegiatan yang dilakukan sesudah data 
dikumpulkan, di mana data yang terkumpul dianalisis untuk menentukan validitas 
dari hipotesis tersebut.
60
 Menguji hipotesis dengan cara menganalisis data untuk 
menentukan validitas dari hipotesis yang diajukan merupakan langkah penting 
dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. 
   Sanjaya menjelaskan, bahwa menguji hipotesis dalam proses pembelajaran 
yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri adalah proses menentukan jawaban 
yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data.
61
 Kegiatan ini dilakukan sesudah peserta didik 
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber, baik sumber ilmiah seperti 
buku teks dan buku literatur lain, maupun orang sebagai nara sumber, bahkan 
melalui percobaan. 
   Melalui kegiatan analisis data (data processing), semua informasi (hasil 
bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya) itu diolah (dicek, diklasifikasikan, 
ditabulasikan, bahkan kalau perlu dihitung dengan cara tertentu), serta ditafsirkan 
pada tingkat kepercayaan tertentu.
62
 
   Guru bisa membantu peserta didik dalam menguji hipotesis yang mereka 
ajukan dengan memainkan peran secara optimal sebagai motivator pembelajaran 
yang mendorong peserta didik melakukan analisis data, baik secara kualitatif 
maupun secara kuantitatif. 
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Hamid Darmasi, Metode Penelitian Pendidikan, h. 45. 
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Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem, Pengajaran Modul,  
h. 232. 
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f. Merumuskan Kesimpulan 
   Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperolah berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Sehubungan dengan itu, guru dapat 
membantu peserta didik dalam merumuskan kesimpulan dengan menunjukkan data 
yang relevan kepada peserta didik.
63
 Merumuskan kesimpulan merupakan kegiatan 
peserta didik yang dilakukan sesudah tahapan pengujian hipotesis. 
   Tahap merumuskan kesimpulan dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, merupakan tahap generalisasi 
(generalization), yaitu peserta didik belajar menarik generalisasi atau kesimpulan 
tertentu berdasarkan hasil verifikasi atau pembuktian data.
64
 Jadi penarikan 
kesimpulan akan selalu didasarkan pada verifikasi data. 
   Kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
atau gelap menjadi jelas, karena didukung atau dibuktikan oleh data yang telah 
diverifikasi.
65
 Sehubungan dengan itu, maka kesimpulan yang kredibel adalah 
kesimpulan yang didukung oleh verifikasi data. 
   Berbagai uraian di atas, menggambarkan bahwa strategi pembelajaran 
inkuiri penting diterapkan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik melalui langkah-
langkah-langkah utama, yaitu orientasi, merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 205. 
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C.Hasil Belajar 
  Hasil belajar merupakan suatu hal yang bersifat prenial dalam sejarah 
kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupan manusia selalu mengejar 
hasil menurut bidang dan kemampuan masing-masing, sehingga hasil belajar dapat 
dijadikan indikator  terhadap daya serap (kecerdasan) peserta didik.
66
 
  Terkait dengan proses pembelajaran, maka peserta didik menjadi fokus 
utama yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar, karena peserta didiklah 
yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajaran dan mencapai komptensi 
tertentu yang diharapkan.   
  Jika dilihat dari fungsi hasil belajar yang tidak saja sebagai indikator 
kerhasilan dalam bidang studi tertentu, akan tetapi juga sebagai indikator kualitas 
institusi pendidikan, maka petapa pentingnya mengetahui dan memahami hasil 
belajar peserta didik pada satu satuan pendidikan, baik secara perorangan maupun 
secara kelompok. 
  Syah menjelaskan, bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 
peserta didik yang berhubungan dengan kinerja akademik (academic 
performance).67Sehubungan dengan itu, maka hasil belajar dapat diukur dari 
kemampuan akademik yang menjadi tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
  Bentuk prilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan, dapat digolongkan 
ke dalam tiga klasifikasi domain, yaitu: (a) domain kognitif yang berhubungan 
dengan kemampuan intelektual,(b) domain afektif  yang berkenaan dengan sikap, 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I: Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), h. 12. 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XV; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 139 
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nilai-nilai dan apresiasi, dan (c) domain psikomotor yang meliputi semua tingkah 
laku yang menggunakan syaraf atau otot badan.
68
 
  Bloom, dkk. mengembangkan sistem klasifikasi yang dikenal sebagai 
Taksonomi Bloom yang terdiri atas tiga domain sasaran pendidikan, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Dimain kognitif mengandung enam sasaran, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
69
 Domain ini 
tersusun secara hirarkis dari sasaran yang paling sederhana sampai pada sasaran yang 
kompleks. 
  Domain afektif berhubungan dengan respons emosional terhadap tugas yang 
menuntut agar peserta didik menunjukkan tingkat komitmen atau intensitas 
emosional tertentu yang terdiri atas lima sasaran, yaitu penerimaan, respons, 
menghargai, pengorganisasian, dan menghargai karakterisasi.
70
 
  Domain psikomotor menurut Bloom, dkk. sebagaimana yang dikutip poleh 
Santrock, mengandung sasaran yang terdiri atas gerak refleks, gerak fundamental 
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan terlatih, dan perilaku 
nondiskusif.
71
 Klasifikasi ini mengandung suatu urutan dalam taraf keterampilan 
yang pada umumnya cenderung mengikuti urutan dari fase dalam proses belajar 
motorik.
72
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  Hasil belajar dilihat dari pencapaian tujuan belajar menurut Gagne dan 
Briggs, dapat merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
sebagai akibat perbuatan belajar yang dapat diamati melalui penampilan peserta 
didik (learner’s performance) yang dibedakan atas keterampilan intelektual 
(intellectual skill), strategi kognitif (cognitive strategy), informasi verbal (verbal 
information), keterampilan otot (motor skill), dan sikap (attitude).73 Bermacam tipe 
hasil belajar tersebut, ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk performa yang 
dapat diamati. 
  Suprihatiningrum menyatakan hasil belajar yang dikaitkan dengan 
pencapaian hasil belajar peserta didik, pada dasarnya dikelompokkan dalam dua 
kategori, yaitu pengetahuan dan keterampilan.
74
 Kedua kelompok hasil belajar 
tersebut merupakan indikator yang menunjukkan kualitas hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 
  Kemampuan pengetahuan misalnya, dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
dalam kegiatan belajar dengan mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, 
menentukan lokasi/tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan suatu kejadian, 
dan menguraikan sesuatu yang terjadi.
75
 Kemampuan pengetahuan peserta didik, 
tampak pada pengetahuan tentang fakta-fakta, prosedur, dan konsep.  
  Sikap, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar dengan 
adanya suatu kesenangan dalam diri peserta didik terhadap suatu hasl yang 
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R. M. Gagne dan L. J. Briggs, Principle of Instructional Design (New York: Holt Rinehart 
and Winston, 1979). Dikutip dalam Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, 
h. 37. 
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Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, h. 37. 
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menyangkut belajar, sedangkan keterampilan otot tampak pada gerakan peserta 
didik yang dapat mengontrol berbagai tingkatan gerakan, baik gerakan yang sulit 
dan rumit maupun gerakan yang kompleks dengan tangkas dan cekatan.
76
 
  Proses pembelajaran di sekolah/madrasah merupakan sarana strategis dalam 
membina dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, sedangkan hasil 
dari proses berpikir dalam pendidikan keilmuan adalah prestasi akademik yang 
dicapai.
77
 Atas dasar itu, maka hasil belajar peserta didik merupakan pencapaian 
peserta didik yang diperoleh melalui proses berpikir. 
  Hasil belajar dapat pula dilihat dari Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang 
dicapai peserta didik untuk semua mata pelajaran yang telah ditempuh pada 
semester berjalan.
78
Sehubungan dengan itu, maka akumulasi nilai rata-rata peserta 
didik untuk semua mata pelajaran yang telah ditempuhnya pada semester berjalan, 
dijadikan tolok ukur dalam mengungkap data tentang hasil belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
C. Kerangka Pikir 
  Kerangka pikir sebagai model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting,
79
 disusun dalam bentuk skema yang menggambarkan hubungan antar 
variabel yang diteliti berikut ini. 
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Tabel 2.3.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Skema tersebut di atas menggambarkan hubungan antar variabel, bahwa 
penerapan strategi pembelajaran sebagai variabel independen dihubungkan secara 
kausal (pengaruh) dengan hasil belajar sebagai variabel dependen, di mana strategi 
pembelajaran inkuiri diterapkan melalui langkah-langkah tertentu, yaitu orientasi, 
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Sedangkan hasil belajar merupakan 
akumulasi hasil belajar peserta didik pada domain kognitif, afektif. dan psikomotor 
untuk semua mata pelajaran yang diikuti pada semester berjalan. 
Strategi Pembelajaran Inkuiri 
* Orientasi 
* Merumuskan masalah 
* Mengajukan hipotesis 
* Mengumpulkan data 
* Menguji hipotesis 
* Merumuskan kesimpulan 
Hasil Belajar 
 
 Akumulasi hasil belajar peserta 
didik pada domain kognitif, afektif. 
dan psikomotor untuk semua mata 
pelajaran yang diikuti pada 
semester berjalan 
Pencapaian  
Standar Proses Pembeajaran 
 
Proses Pembelajaran 
 
44 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Salah satu jenis penelitian dalam bidang pendidikan adalah penelitian 
expost facto, yaitu meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau 
diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti.
1
 Penelitian ekspos fakto 
dilakukan pada proses yang sudah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu 
melakukan perlakuan (treatment). 
   Disebut penelitian expost facto karena peneliti berhubungan dengan 
variabel yang telah terjadi sebelumnya dan tidak perlu memberikan perlakuan 
terhadap variabel yang diteliti.
2
 Melihat variabel-variabel yang diteliti adalah 
variabel yang terjadi sebelumnya, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 
ekspos fakto (expost facto research), sehingga peneliti tidak perlu memberi 
perlakukan (treatment). 
 2. Lokasi Penelitian 
   Pemilihan lokasi (site selection) berkenaan dengan penentuan unit, bagian, 
kelompok, dan tempat di mana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa 
yang diteliti.
3
 Lokasi penelitian ditetapkan di Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao Kab. Gowa berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain sekolah tersebut 
                                                 
1
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 55. 
2
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 35. 
3
Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 102. 
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merupakan sekolah laboratorium (laboratory school) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
   Selain itu, Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa telah 
eksis sebagai lembaga pendidikan Islam yang terakreditasi dengan nilai A yang 
mengintegrasikan sistem sekolah dan sistem pesantren yang tidak diasramakan (semi 
pesantren). 
B. Pendekatan Penelitian 
   Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 
suatu proses.
4
 Dengan demikian, pendekatan penelitian merupakan titik tolak atau 
sudut pandang yang digunakan terhadap proses penelitian. Proses penelitian pada 
dasarnya dapat dipandang dari dua pendekatan, yaitu pendekatan metodologi, dan 
pendekatan keilmuan. 
 1. Pendekatan Metodologi 
   Dilihat dari perspektif metodologi, maka salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan untuk memandang suatu proses penelitian adalah studi deskriptif, yaitu 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan 
pendukung terhadap variabel yang diteliti, kemudian menganalisis faktor-faktor 
tersebut untuk dicari peranannya terhadap variabel lain.
5
 
   Sesuai dengan variabel penelitian, yaitu pengembangan kemampuan 
berpikir peserta didik melalui penerapan pendekatan inquiry-discovery leraning, 
maka dilakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor 
                                                 
4
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 295. 
 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2013), h. 151. 
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yang merupakan pendukung terhadap penerapan pendekatan inquiry-discovery 
leraning, kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya 
terhadap pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. 
 2. Pendekatan Keilmuan 
   Beragam perspektif hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan, akan tetapi terdapat disiplin 
ilmu tertentu yang menjadi titik tolak (pendekatan) dalam pendidikan, antara lain 
pedagogik dan psikologi.
6
 Oleh karena itu, titik tolak (pendekatan) yang tepat 
digunakan dalam memandang pembelajaran  sebagai bagian penting dari kegiatan 
pendidikan adalah pendekatan pedagogik, dan pendekatan psikologi. 
a. Pendekatan Pedagogik 
   Pedagogik (ilmu pendidikan) merupakan ilmu pengetahuan mengenai 
prinsip-prinsip dan metode mengajar, membimbing dan mengawasi pelajaran yang 
disebut juga pendidikan,
7
 atau suatu ilmu yang mempersoalkan pendidikan dan 
kegiatan mendidik.
8
 Persoalan pokok yang dibahas dalam ilmu pendidikan adalah 
studi pendidikan dan praktik pendidikan. 
   Studi pendidikan adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang dengan 
tujuan untuk memahami sistem konsep pendidikan, sedangkan praktik pendidikan 
adalah kegiatan bersama yang dilakukan pendidik dan peserta didik agar peserta 
                                                 
 6Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 29. 
 7Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 2. 
 8Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional 
dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas, Evaluasi Hasil 
Belajar (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 5. 
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didik mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
9
 Praktik pendidikan secara 
khusus disebut proses pembelajaran. 
   Proses pembelajaran akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi 
antara dua unsur manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru 
(pendidik) sebagai pihak yang mengajar dengan peserta didik sebagai subjek 
pokoknya.
10
  
   Proses pembelajaran digambarkan sebagai suatu sistem yang melibatkan 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan,
11
 dan diimplementasikan secara hierarkis 
melalui suatu model, pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran.
12
 Dengan 
demikian, perspektif ilmu pendidikan (pedagogik) digunakan untuk mengkaji 
masalah penerapan pendekatan pembelajaran dalam kaitannya dengan 
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik yang menjadi salah satu tujuan 
pembelajaran yang penting. 
b. Pendekatan Psikologis 
   Psikologi adalah studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental (berpikir). 
Psikologi merupakan disiplin ilmu yang sangat luas, mencakup beberapa cabang. 
Salah satu cabang ilmu psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami 
pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan adalah psikologi 
pendidikan.
13
  
                                                 
 9Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan, h. 4. 
 10Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet. XVI; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008), h. 14. 
11
Wina Sanjaya, Perencasnaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 6. 
12
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, h. 159. 
13
John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan,        
h. 4. 
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   Sehubungan dengan itu, maka digunakan pendekatan psikologi pendidikan 
untuk meneliti pengembangan kemampuan berpikir peserta didik melalui penerapan 
strategi pembelajaran inkuiri yang dihubungkan secara kausalitas (pengaruh) dengan 
hasil belajar peserta didik. 
   Pandangan psikologi pendidikan untuk pembelajaran, di antaranya adalah 
pendekatan behavioral, dan pendekatan kognitif. Behaviorisme adalah pandangan 
yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang dapat 
diamati, sedangkan kognitivisme adalah pandangan yang menyatakan bahwa belajar 
adalah proses mental yang didefinisikan sebagai pikiran, perasaan, dan motif yang 
meskipun tidak bisa dilihat secara langsung, namun semua itu adalah sesuatu yang 
real.
14
 Baik pendekatan behavioral, maupun pendekatan kognitif merupakan dua 
pendekatan dalam psikologi pendidikan yang digunakan untuk memahami 
pengajaran dan pembelajaran. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi merupakan wiulayah genralisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas atau karaktersitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya.
15
 Populasi didefinisikan sebagai 
berikut: 
  Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya 
informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, 
kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan kata lain 
populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen.
16
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John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan,        
h. 266. 
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   Terdapat empat unsur pokok dalam suatu populasi, yaitu isi, kesatuan atau 
unit, tempat atau ruang, dan waktu.
17
  Populasi pada penelitian ini mencakup unsur-
unsur tersebut, yaitu penerapan pendekatan inquiry-discovery learning dan 
pengembangan kemampuan berpikir peserta didik sebagai unsur isi; Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin sebagai unsur kesatuan atau unit, Paopao Kabupaten Gowa 
sebagai unsur ruang atau tempat, dan tahun 2016 sebagai unsur waktu.  
   Populasi dalam penelitian ini terdiri atas 126 orang peserta didik di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa, terdiri atas 34 orang peserta 
didik di kelas Xa, 31 orang peserta didik di kelas Xb, 33 orang peserta didik di kelas 
XI, dan 28 orang peserta didik di kelas XII. 
 2. Sampel 
   Penelitian terhadap peserta didik yang berjumlah 126 orang termasuk dalam 
jumlah yang besar sehingga tidak memenuhi syarat feasible (keterjangkauan) baik 
waktu maupun biaya yang diperlukan, sehngga dilakukan penarikan sampel secara 
probabilitas (berpeluang), bahwa sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau 
yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
18
  
   Sifat populasi yang tergolong besar di atas ditarik sampel dengan teknik 
proportionate stratifield random sampling, yaitu teknik penarikan sampel secara 
acak terhadap strata (kelas) yang dilakukan secara proporsional.
19
 Jumlah anggota 
sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. Ukuran sampel ditentukan minimal 
10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
20
 Karena penelitian ini terdiri atas dua 
                                                 
 17Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,  h. 85. 
18
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,  h. 85. 
19
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 93. 
20
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatf, Kualitatif, dan R & D), h. 
131-132. 
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variabel utama, yaitu penerapan strategi pembelajaran inkuiri dan hasil belajar 
peserta didik, maka secara ideal ukuran sampelnya minimal 10 x 2 = 20.  
   Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi adalah sama 
dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. Makin besar jumlah sampel mendekati 
populasi maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil. Sebaliknya, makin 
kecil jumlah sampel menjauhi populasi maka makin besar kesalahan generalisasi 
(diberlakukan umum).
21
  
   Atas dasar itu, maka peneliti menarik sampel dengan teknik proporsional 
sebesar 26% (0.26 x 126) = 32.75 = 33 orang peserta didik yang dipandang 
representatif mewakili populasi. Didasarkan pada teknik penarikan sampel di atas, 
maka ukuran sampel ditentukan secara proporsional sebagai berikut: 
Kelas Xa = 34/126 x 33 = 8.90 = 9 orang 
Kelas Xb = 31/126 x 33 = 8.12 = 8 orang 
Kelas XI = 33/126 x 33 = 8,64 = 9 orang 
Kelas XII = 28/126 x 33 = 7,33 = 7 orang 
Jadi jumlah sampel = 9 + 8 + 9 + 7 = 33  orang. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data, yakni cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Terdapat beberapa metode penelitian, yaitu angket 
(questionnaire), wawancara (interview), pengamatan (observation), tes (test), 
dokumentasi (documentation), dan lain sebagainya.
22
 Oleh karena itu, digunakan 
beberapa metode berikut ini. 
                                                 
21
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, h. 97-98. 
22
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Cet. XI; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),     
h. 100-101. 
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 1. Angket  
   Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan 
permintaan pengguna.
23
 Metode ini sering dipadukan dengan skala sikap sesuai skala 
yang diinginkan. 
   Metode angket  digunakan untuk mengumpulkan data tentang usaha 
peningkatan hasil peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa dengan cara menyusun daftar 
pernyataan yang dilengkapi dengan kategori pilihan responden yang bernbentuk 
skala, mulai dari skala sangat sering sampai pada skala tidak pernah. 
 2. Dokumentasi 
   Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data dengan cara menghimpun, dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang dipilih sesuai dengan tujuan 
penelitian.
24
 Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
keadaan peserta didik, guru, sarana dan prasarana pembelajaran, dan data lain yang 
dibutuhkan untuk kegiatan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
   Didasarkan pada jenis penelitiannya, maka penelitian yang tergolong ekspos 
fakto ini menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen yang pokok (instrumen 
kunci), dan didasarkan pada metode pengumpulan datanya, maka instrumen yang 
digunakan adalah format dokumen.  
                                                 
23
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
 24Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 221. 
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   Melihat daftar jenis metode dan jenis instrumen tersebut di atas, terdapat 
istilah yang sama, yaitu angket, maka ada metode angket dan instrumen angket.
25
 
Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini terdiri atas: angket tertutup, dan format dokumen. 
 1. Angket Tertutup 
   Pengumpulan data dengan angket tertutup, dilakukan dengan cara 
mengedarkan sejumlah pernyataan yang disusun berdasarkan indikator penelitian 
kepada peserta didik yang telah ditentukan sebagai anggota sampel. Untuk itu, setiap 
pernyataan dilengkapi dengan kategori yang terdiri atas, sangat sering, sering, pernah, 
dan tidak pernah agar responden tidak mengalami kesulitan dalam pengisian. 
Instrumen ini digunakan untuk mengungkap data tentang peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
 2. Format Dokumen 
   Format catatan (dokumen) dapat berbentuk daftar dan tabel yang sebelum 
digunakan untuk mengumpulkan data kadang-kadang baru berupa kolom-kolom 
tanpa judul, atau dengan judul yang masih tentatif (rencana yang masih dapat/mudah 
berubah). Penggunaan daftar atau tabel seperti yang dimaksudkan ini adalah 
instrumen yang digunakan dalam penelitian leterer atau penelitian dokumentasi.
26
 
   Penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi untuk menyelidiki 
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya,
27
 digunakan instrumen penelitian 
                                                 
25
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
26
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 110. 
 
27
Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 158. 
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berupa format dokumen yang disusun dalam bentuk daftar dan tabel yang berisi 
kolom-kolom tanpa judul yang disesuaikan dengan keadaan objek dan subjek 
penelitian di lapangan. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
  Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal 
consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus 
Spearman Brown sebagai berikut: 
 
 
   Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok ganjil dan kelompok genap yang disusun tersendiri. Skor 
total antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya untuk 
memperoleh nilai r. Instrumen penelitian terdiri atas 20 butir (item) dari masing-
masing variabel yang ditarik secara acak. 
   Hasil pengujian validitas instrumen penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
menunjukkan t hitung sebesar 21.397 > t tabel = 2.447 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok skor  tinggi (X1) dengan kelompok skor 
rendah (X2), dan pengujian validitas instrumen hasil belajar peserta didik menunjukan 
r hitung sebesar 7.971 > t tabel = 2.447 yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok skor tinggi dengan kelompok skor rendah, sehingga dapat 
dinayatkan bahwa instrumen penerapan strategi pembelajaran inkuiri adalah valid. 
   Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan r hitung 
sebesar 0,801 > r tabel = 0.30 yang berarti bahwa instrumen penelitian reliabel. 
Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel, maka dapat dugunakan untuk 
pengumpulan data penelitian. 
 2 . rb  
rt =    
 1 + rb 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,
28
 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
 1. Pengujian Hipotesis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.
29
 Sehubungan dengan pengujian 
hipotesis deskriptif  terhadap data yang berbentuk interval atau ratio, digunakan 
statistik deskriptif dalam bentuk persentase dan skor rerata (mean score). 
a. Persentase dengan rumus: 
  
 
Di mana:  
P = persentase 
f = frekuensi 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
100  = bilangan konstanta.
30
 
   Nilai persentase hasil angket selanjutnya dikomfirmasikan dengan interval 
penetuan kategori Kemampuan Guru (KG) menerapkan strategi pembelajaran inkuiri, 
yaitu: 
                                                 
28
John W. Best, Research in Education, Third Edition (India: Prentice-Hall), terj. Sanapiah 
Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), h. 244.  
 29Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 206. 
30
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi pertama (Cet. XXIII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 81.  
P = 
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ρ 12.5 Kemampuan sangat rendah 
12.5 ≤ ρ  37.5 Kemampuan rendah 
37.5 ≤ ρ < 62.5 Kemampuan sedang 
62.5 ≤ ρ < 87.5 Kemampuan tinggi 
87.5 ≤ ρ ≤ 100 Kemampuan ssangat tinggi.31 
c. Rerata (Mean)  
        
 
 
Keterangan: 
X = Mean 
X = Jumlah tiap data 
n = jumlah data.
32
 
Nilai rerata hasil belajar dikoiinterpretasi menurut tabel konversi komptensi peserta 
didik untuk masing-masing aspek berikut ini. 
Tabel 3.7.1 
Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap 
Predikat 
Nilai Kompetensi 
Pengetahuan Keterampilan Sikap 
A 4 4 Sangat Baik 
A- 3.66 3.66 
B+ 3.33 3.33  
Baik B 3 3 
B- 2.66 2.66 
C+ 2.33 2.33  
Cukup C 2 2 
C- 1.66 1.66 
D+ 1.33 1.33 Kurang 
D 1 1 
   Sumber: Kemendikbud, 2013: 22.
33
 
                                                 
31
Kategori rerata persentase kemampuan guru dikonversi dari skor rerata. Lihat, Nurdin 
Arsyad, Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif (Cet. I; Makassar: 
Refleksi, 2016), h. 165. 
32
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis,h. 38. 
33
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI., Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum: 
Pedoman Umum Pembelajaran (Jakarta: kemendikbud RI., 2013), h. 22. 
X =  
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b. Skor rerata (mean score) dengan rumus: 
        
 
 
Keterangan: 
X = Mean 
X = Jumlah tiap data 
n = jumlah data.
34
 
 2. Pengujian Hipotesis Asosiatif 
   Pengujian hipotesis asosiatif digunakan analisis regresi untuk melakukan 
prediksi tentang perubahan nilai variabel dependent bila nilai variabel independent 
dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi).
35
 Penelitian untuk menguji 
hipotesis asosiatif antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan 
analisis regresi sederhana dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
 Persamaan regresi adalah Ý = a + bX 
 
 
 
  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam 
variabel bebas ditetapkan.
36
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan kesimpulan dan mengajukan implikasi hasil penelitian.  
                                                 
34
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis,h. 38. 
 35Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 176. 
 36Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241. 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b =  
 n∑X2 - (∑X)2  
X= 
  
 
 
 
57 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Penerapan Strategi Pembeljaran Inkuiri di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
   Peneitian tentang penerapan strategi pembelajaran inkuiri dihipotesiskan 
paling tinggi 75% berdasarkan kriteria yang ditetapkan (KKM) pada sejumlah 33 
item intrumen dengan 4 option, sehingga diperoleh skor sebesar 0.75 x 33 x 4 = 99. 
Hipotesis tersebut diuji secara parsial dengan menggunakan statistik deskriptif. 
   Melalui uji statistik, diperoleh skor rerata sebesar 100.7273 : 33 = 3.052342 
yang berkategori sering, dan persentase rerata sebesar 2518.182 : 33 = 76.30855 yang 
berkategori tinggi, berarti guru sering menerapkan strategi pembelajaran inkuiri 
dengan intensitas tinggi berdasarkan standar proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa atau terdapat nilai yang lebih tinggi dari 
nilai yang diduga pada populasi (76.30855% > 75%), sehingga penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dinyatakan positif. 
 
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang  Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah 
Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
   Peneitian tentang hasil belajar peserta didik dihipotesiskan paling tinggi 75% 
berdasarkan kriteria yang ditetapkan (KKM) pada sejumlah 33 peserta didik yang 
ditetapkan sebagai anggota sampel dengan nilai tertinggi adalah 4, sehingga 0.75 x 33 
x 4 = 99. Hipotesis tersebut diuji secara parsial dengan menggunakan statistik 
deskriptif. 
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   Melalui uji statistik, diperoleh skor rerata sebesar 106.2424 : 33 = 3.219467, 
dan persentase rerata sebesar 2656.061 : 33 = 80.4867 yang berkategori baik, berarti 
hasil belajar peserta didik dalam berbagai aktivitas belajar berdasarkan standar proses 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa adalah 
baik atau terdapat nilai yang lebih tinggi dari nilai yang diduga pada populasi 
(80.4867% > 75%), sehingga hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dinyatakan positif. 
 
 3. Uji Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
   Melalui uji statistik, diperoleh persamaan regresi sebesar Ý = 0.0308902 + 
1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 106.6545. Jadi diperkirakan, bahwa nilai 
aktivitas belajar peserta didik menjadi 106.6545 bila nilai penerapan manajemen 
kelas dinaikkan menjadi 99. 
   Persamaan regresi di atas dapat diartikan, bahwa untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 1, maka nilai rerata penerapan manajemen kelas 
harus dinaikkan sebesar (99 : 106.6545) = 0.928231. Artinya, penerapan manajemen 
kelas efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena nilai yang 
diperoleh lebih besar dari nilai yang dikeluarkan (1 > 0.928231). 
B. Pembahasan 
 
 1. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri di Madrasah Aliyah Madani  
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
   Penerapan strategi pembelajaran inkuiri yang diuji adalah strategi 
pembelajaran yang dilandaskan pada teori tertentu, bahwa strategi pembelajaran 
inkuiri diterapkan melalui langkah-langkah tertentu, yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 
59 
 
 
 
merumuskan kesimpulan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik. 
   Berdasarkan teori yang dikaji, instrumen dikonstruksi dalam bentuk angket 
tertutup atau angket berstruktur yang terdiri atas 33 item yang dilengkapi dengan 4 
pilihan (option) dari skala tidak pernah (sama sekali tidak atau hampir tidak pernah 
dilakukan), kadang-kadang (lebih banyak dilakukan dari pada tidak dilakukan), 
sering (lebih banyak dilakukan dari pada tidak dilakukan), dan selalu (selamanya 
atau tidak pernah tidak dilakukan). 
   Melalui instrumen berbentuk angket berstruktur, diperoleh data yang diolah 
dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Pengujian hipotesis 
deskriptif secara parsial terhadap variabel secara mandiri, diperoleh kesimpulan 
bahwa penerapan manajemen kelas di Madrasah Aliyah MAdani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa pada umumnya positif dengan persentase rerata yang lebih besar 
dari kriteria ideal (KKM) yang diduga pada populasi (76.30855% > 75%).  
   Bila diteliti secara cermat, ditemukan bahwa terdapat beberapa aspek yang 
belum mencapai kriteria ideal yang ditetapkan, yaitu merumuskan topik (54%), 
merumuskan hipotesis (73%), menguji hipotesis (68%), merumuskan masalah yang 
signifikan (58%), merumuskan masalah yang sudah jelas jawabannya (58%), mencari 
informasi yang dibutuhkan dari jurnal  (58%), mencari informasi yang dibutuhkan 
dari laporan penelitian (58%), mengkonklusi data dalam menguji hipotesis (58%), 
merumuskan kesimpulan secara singkat dan jelas (58%), dan merumuskan 
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (58%). 
   Penelusuran secara mendalam terhadap aspek-aspek tersebut di atas, 
ditemukan bahwa peserta didik memiliki kemampuan yang kurang pada 
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merumuskan topik, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis, merumuskan masalah 
yang signifikan, merumuskan masalah yang sudah jelas jawabannya, disebabkan 
antara lain oleh kurangnya aktivitas belajar peserta didik yang diarahkan pada 
penyelesaian masalah.. Hal itu disesuaikan dengan sifat materi, penerapan metode, 
pemanfaatan media dan sumber belajar, serta tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, sehingga tidak selamanya diterapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
   Mengenai kesulitan peserta didik dalam mencari informasi yang dibutuhkan 
dari jurnal  dan laporan penelitian, ditemukan bahwa ketersediaan jurnal dan laporan 
penelitian yang terbatas di perpustakaan, sehingga peserta didik mencari jurnal dan 
laporan penelitian dari sumber lain, seperti melalui internet, sehingga beberapa 
peserta didik sulit mengakses hal tersebut. 
   Selain itu, ditemukan pula, bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengkonklusi data untuk menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan secara singkat 
dan jelas, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang disebabkan oleh tingkat 
kemampuan berpikir peserta didik yang masih kurang dalam memformulasi bahasa 
dan mengabstraksi objek tertentu. 
 
 2. Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa 
   Hasil belajar yang diuji adalah hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
dari sejumlah mata pelajaran yang diprogramkan pada semester berjalan yang 
diperoleh melalui penelusuran dokumen. 
   Melalui studi dokumentasi, diperoleh data yang diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan statistik. Pengujian hipotesis deskriptif secara parsial terhadap 
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variabel secara mandiri, diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa pada umumnya positif 
dengan persentase rerata yang lebih besar dari kriteria ideal (KKM) yang diduga 
pada populasi (80.4867% > 75%).  
   Bila diteliti secara cermat, ditemukan bahwa terdapat beberapa peserta 
didik yang belum mencapai kriteria ideal yang ditetapkan, yaitu peserta didik 
bernomor urut 3 (74%), peserta didik bernomor urut 6 (73%), peserta didik bernomor 
urut 13 (70%),  peserta didik bernomor urut 16 (67%), peserta didik bernomor urut 
24 (58%), dan peserta didik bernomor urut 25 (58%). 
   Penelusuran secara mendalam terhadap peserta didik yang belum mencapai 
kriteria ideal yang ditetapkan (KKM) tersebut di atas, ditemukan bahwa peserta 
didik tersebut mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang menuntut 
kemampuan berpikir. 
 
 3. Hasil Uji Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil 
Belajar di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
   Pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
peserta didik, diuji dengan menggunakan statistik inferensial berupa statistik 
parametris pada data yang telah diuji normalistas, dan dinyatakan berdistribusi 
normal untuk menguji hipotesis asosiatif. 
   Melalui pengujian hipotesis, diperoleh persamaan regresi, yaitu Ý = 
0.0308902 + 1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 106.6545 dengan kesimpulan, 
bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, karena nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai yang 
dikeluarkan (1 ˃  0.928231).  
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   Sehubungan dengan itu, maka strategi pembelajaran inkuiri sebagai strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta 
didik, perlu terus dilakukan oleh guru di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
   Kemampuan berpikir peserta didik diperlukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di madrasah pada khususnya, dan kualitas pendidikan nasional 
pada umumnya. 
   Peningkatan kualitas pendidikan nasional merupakan suatu keniscayaan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia Indonesia, baik untuk mengisi 
pembangunan di segala bidang maupun untuk meraih berbagai peluang dalam era 
globalisasi.  
   Intinya, kesuksesan suatu bangsa sedikit banyaknya ditentukan oleh 
kemajuan pendidikan bangsa tersebut, di mana guru merupakan komponen yang 
memainkan peran penting, sehingga kunci keberhasilan suatu bangsa berada di 
tangan para guru untuk memulai melakukan yang terbaik meskipun dalam kuantitas 
yang kecil-kecil, seperti menerapkan strategi pembelajaran secara bervariasi, 
termasuk strategi pembelajaran inkuiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
   Penelitian terhadap pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Persentase rerata penerapan strategi pembelajaran inkuiri sebesar 76.30855% 
˃75%, berarti penerapan strategi pembelajaran inkuiri di Madrasah Aliyah 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dinyatakan positif. 
2. Persentase rerata hasil belajar peserta didik sebesar 80.4867% ˃ 75%, berarti hasil 
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten 
Gowa dinyatakan positif 
3. Uji regresi sederhana menghasilkan persamaan regresi sebesar Ý = 0.0308902 + 
1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 106.6545, berarti nilai hasil belajar 
peserta didik diperkirakan menjadi 106.6545 bila nilai penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri dinaikkan menjadi 99 atau untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sebesar 1, maka nilai rerata penerapan strategi pembelajaran inkuiri 
harus dinaikkan sebesar (99 : 106.6545) = 0.928231. Artinya, penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa karena nilai yang 
diperoleh lebih besar dari nilai yang dikeluarkan (1 ˃ 0.928231).  
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B. Implikasi Penelitian 
   Mengacu pada beberapa kesimpulan tersebut di atas, maka penelitian ini 
mengimplikasikan, bahwa:  
1. Strategi pembelajaran inkuiri menurut teori yang dikaji dapat diterapkan di 
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa karena hasilnya 
positif. 
2. Peserta didik di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa 
dapat beraktivitas belajar sesuai teori yang dikaji karena hasilnya positif. 
3. Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi 
pembelajaran inkuiri karena hasilnya berpengaruh positif. 
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Lampiran 1: Indikator Penelitian 
A. Indikator Strategi Pembelajaran Inkuiri 
 1. Orientasi 
  1.1 Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang ingin dicapai 
   1.1.1  Menjelaskan topik pembelajaran 
   1.1.2  Menjelaskan tujuan 
   1.1.3  Menjelaskan hasil belajar yang ingin dicapai 
  1.2 Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta 
didik untuk mencapai tujuan 
   1.2.1  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam merumuskan masalah 
   1.2.2  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam mengajukan hoptesis  
   1.2.3  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam mengumpulkan data 
   1.2.4  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam menguji hipotesis 
   1.2.5  Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik dalam merumuskan kesimpulan 
   1.2.6  Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai pada setiap langkah 
pembelajaran inkuiri 
  1.3 Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar 
   1.3.1  Menjelaskan pentingnya topik pembelajaran 
   1.3.2  Menjelaskan pentingnya setiap kegiatan belajar 
 2. Merumuskan Masalah 
  2.1 Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah 
   2.1.1  Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang 
feasible (terjangkau biaya, waktu, dan tenaga) 
   2.1.2  Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang jelas 
karena semua orang memberikan persepsi yang sama terhadapnya 
   2.1.3  Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang 
signifikan karena memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
ilmu dan pemecahan masalah kehidupan manusia 
   2.1.4  Membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah bersifat 
etis karena tidak bertentangan dengan etika, moral, nilai-nilai 
keyakinan, dan agama 
  2.2 Mendorong peserta didik untuk merumuskan masalah yang sudah jelas 
jabawabannya 
  2.3 Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman tentang 
konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah 
   2.3.1  Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman 
konsep tentang definisi dari suatu bahan ajar 
   2.3.2  Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman 
konsep tentang identifikasi dari suatu bahan ajar 
   2.3.3  Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman 
konsep tentang klasifikasi dari suatu bahan ajar 
   2.3.4  Meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman 
konsep tentang ciri-ciri khusus dari suatu bahan ajar 
 3. Mengajukan Hipotesis 
  3.1 Mengajukan hiptesis yang bersifat rasional dan logis 
   3.1.1  Mengajukan hipotesis rasional karena masuk akal 
   3.1.2  Mengajukan hipotesis logis karena terjangkau oleh penalaran 
manusia 
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 4. Mengumpulkan Data 
  4.1 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik 
untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber 
ilmiah 
   4.1.1  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari buku teks 
   4.1.2  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari jurnal ilmiah 
   4.1.3  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari internet 
   4.1.4  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari majalah/surat kabar 
   4.1.5  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari laporan penelitian 
   4.1.6  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari orang nara sumber 
 5. Menguji Hipotesis 
  5.1 Mendorong peserta didik untuk menjawab rumusan masalah dengan cara 
mereduksi data, menyajikan data, dan konklusi data 
   5.1.1  Mendorong peserta didik untuk menjawab rumusan masalah 
dengan cara mereduksi data 
   5.1.2  Mendorong peserta didik untuk menjawab rumusan masalah 
dengan cara menyajikan data 
   5.1.3  Mendorong peserta didik untuk menjawab rumusan masalah 
dengan cara mengkonklusi data 
 6. Merumuskan Kesimpulan 
  6.1 Menunjukkan kepada peserta didik mengenai data yang relevan untuk 
merumuskan kesimpulan secara singkat dan jelas 
  6.2 Menunjukkan kepada peserta didik mengenai data yang relevan untuk 
merumuskan kesimpulan yang sesuai tujuan yang ingin dicapai 
 
B. Indikator Hasil Belajar 
 
 1. Domain Kognitif 
  1.1 Kategori pengetahuan, yaitu kemampuan peserta didik untuk mengingat 
informasi 
  1.2 Kategori pemahaman, yaitu peserta didik memahami informasi dan 
menerangkannya dengan menggunakan kalimat mareka sendiri  
  1.3 Kategori aplikasi, yaitu peserta didik menggunakan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah kehidupan nyata  
  1.4 Kategori analisis, yaitu peserta didik memecah informasi yang kompleks 
menjadi bagian kecil-kecil dan mengaitkan informasi yang satu dengan 
informasi yang lain 
  1.5 Kategori sintesis, yaitu peserta didik mengombinasikan elemen-elemen dan 
menciptakan informasi baru 
  1.6 Kategori evaluasi, yaitu peserta didik membuat penilaian dan keputusan 
yang baik  
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 2. Domain Afektif 
  2.1 Kategori penerimaan, yaitu peserta didik mengetahui atau memerhatikan 
sesuatu di lingkungan  
  2.2 Kategori respons, yaitu peserta didik termotivasi untuk belajar dan 
menunjukkan perilaku baru sebagai hasil dari pengalamannya  
  2.3 Kategori penilaian atau menghargai, yaitu peserta didik terlibat atau 
berkomitmen pada beberapa pengalaman  
  2.4 Kategori pengorganisasian atau pengaturan, yaitu peserta didik 
mengintegrasikan nilai baru ke perangkat nilai yang sudah ada dan 
memberi prioritas yang tepat 
  2.5 Kategori karakterisasi nilai, yaitu peserta didik bertindak sesuai dengan 
nilai dan berkomitmen kepada nilai tersebut 
 3. Domain Psikomotor 
  3.1 Kategori gerak refleks, yaitu peserta didik merespons suatu stimulus secara 
refleks tanpa perlu banyak berpikir  
  3.2 Kategori gerak pundamental dasar, yaitu peserta didik melakukan gerakan 
dasar untuk tujuan tertentu  
  3.3 Kategori gerak kemampuan perseptual, yaitu peserta didik menggunakan 
indera untuk melakukan sesuatu  
  3.4 Kategori gerak kemampuan fisik, yaitu peserta didik mengembangkan daya 
tahan, kekuatan, fleksibilitas, dan kegesitan  
  3.5 Kategori gerak terlatih, yaitu peserta didik melakukan keterampilan fisik 
yang kompleks dengan lancar  
  3.6 Kategori perilaku nondiskusif, yaitu peserta didik mengomunikasikan 
perasaan dan emosinya melalui gerak tubuh  
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Lampiran II: Instrumen Penelitian 
 
Angket Penelitian Tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah 
ini dengan cara checklist     sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SL  =  Selalu (selamanya atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SR  =  Sering (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD  =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP  = Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Peryataan 
Kategori 
SS SR KD TP 
1. Guru melakukan tahapan orientasi dengan mengemukakan hasil 
belajar yang ingin dicapai 
    
2. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan topik yang 
akan dipelajari peserta didik 
    
3. Guru melakukan tahapan orientasi dengan mengemukan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
    
4. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
merumuskan masalah 
    
5. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
mengumpulkan data 
    
6. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
mengajukan hoptesis  
    
7. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
merumuskan kesimpulan 
    
8. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pokok-
pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguji hipotesis 
    
9. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan tujuan 
yang ingin dicapai pada setiap langkah pembelajaran inkuiri 
    
10. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pentingnya 
setiap kegiatan belajar 
    
11. Guru melakukan tahapan orientasi dengan menjelaskan pentingnya 
topik pembelajaran 
    
12. Guru membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang 
signifikan karena memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
ilmu dan pemecahan masalah kehidupan manusia 
    
13. Guru membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang 
feasible (terjangkau biaya, waktu, dan tenaga) 
    
14. Guru membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah yang 
jelas karena dipersepsi yang sama oleh semua orang 
    
15. Guru membimbing peserta didik dalam merumuskan masalah 
bersifat etis karena tidak bertentangan dengan etika, moral, nilai-
nilai keyakinan, dan agama 
    
16. Guru mendorong peserta didik untuk merumuskan masalah yang 
sudah jelas jabawabannya 
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17. Guru menganjurkan peserta didik merumuskan masalah setelah 
meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman konsep 
mengenai identifikasi dari suatu bahan ajar 
    
18. Guru menganjurkan peserta didik merumuskan masalah setelah 
meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman konsep 
mengenai klasifikasi dari suatu bahan ajar 
    
19. Guru menganjurkan peserta didik merumuskan masalah setelah 
meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman konsep 
mengenai ciri-ciri khusus dari suatu bahan ajar 
    
20. Guru menganjurkan peserta didik merumuskan masalah setelah 
meyakini bahwa peserta didik sudah memeiliki pemahaman konsep 
mengenai definisi dari suatu bahan ajar 
    
21. Guru mengajak peserta didik mengajukan hipotesis yang rasional 
(masuk akal) 
    
22. Guru mengajak peserta didik mengajukan hipotesis yang logis 
(terjangkau oleh penalaran manusia) 
    
23. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari orang nara sumber 
    
24. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari jurnal ilmiah 
    
25. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari buku teks 
    
26. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari majalah/surat kabar 
    
27. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari internet 
    
28. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
dari laporan penelitian 
    
29. Guru mendorong peserta didik untuk menguji hipotesis dengan 
cara mereduksi data 
    
30. Guru mendorong peserta didik untuk menguji hipotesis dengan 
cara menyajikan data 
    
31. Guru mendorong peserta didik untuk menguji hipotesis masalah 
dengan cara mengkonklusi data 
    
32. Guru menunjukkan kepada peserta didik mengenai data yang 
relevan untuk merumuskan kesimpulan yang sesuai tujuan yang 
ingin dicapai 
    
33. Guru menunjukkan kepada peserta didik mengenai data yang 
relevan untuk merumuskan kesimpulan secara singkat dan jelas 
    
 
         Gowa,     Juni  2017 
         Responden, 
 
 
 
         (Nama akan disamarkan) 
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Lampiran III: Data Mentah 
 
A. Data Tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
 
Akumulasi Data Hasil Penelitian Tentang Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inkuiri di MA Madani Alauddin Paopao 
No. 
Kategori Jawaban Responden 
Skor Total Skor Rerata Persentase 
Selalu Sering Kadang2 Tdk Pernah 
1. 17 11 5 0 111 3.363636 84.09091 
2. 12 17 2 0 103 3.121212 78.0303 
3. 7 17 6 3 94 2.848485 71.21212 
4. 25 4 4 0 120 3.636364 90.90909 
5. 5 2 19 7 71 2.151515 53.78788 
6. 27 6 0 0 126 3.818182 95.45455 
7. 11 13 4 5 96 2.909091 72.72727 
8. 27 6 0 0 126 3.818182 95.45455 
9. 27 6 0 0 126 3.818182 95.45455 
10. 20 8 3 2 112 3.393939 84.84848 
11. 20 6 4 3 109 3.30303 82.57576 
12. 16 11 4 2 107 3.242424 81.06061 
13. 8 10 13 2 90 2.727273 68.18182 
14. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
15. 27 6 0 0 126 3.818182 95.45455 
16. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
17. 15 11 3 4 103 3.121212 78.0303 
18. 15 11 3 4 103 3.121212 78.0303 
19. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
20. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
21. 20 8 3 2 112 3.393939 84.84848 
22. 20 8 3 2 112 3.393939 84.84848 
23. 15 11 3 4 103 3.121212 78.0303 
24. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
25. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
26. 15 11 3 4 103 3.121212 78.0303 
27. 15 11 3 4 103 3.121212 78.0303 
28. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
29. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
30. 16 9 3 5 102 3.090909 77.27273 
31. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
32. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
33. 8 6 7 12 76 2.30303 57.57576 
Jml. 508 284 145 150 3324 100.7273 2518.182 
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B. Data Tentang Hasil Belajar Peserta Didik 
Akumulasi Data Hasil Penelitian Tentang Hasil Belajar  
Peserta Didik di MA Madani Alauddin paopao 
No. 
Nilai pada Mata Pelajaran Skor 
Rata2 
Persen-
tase 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. 3.8 3.8 3.5 3.5 3.7 3.8 3.6 3.5 3.8 3.8 3.68 92 
2. 3.6 3.7 3.5 3.3 3.7 3.5 3.7 3.5 3.5 3.2 3.52 88 
3. 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.6 2.96 74 
4. 3.3 3.3 3.2 3.2 3.5 3.5 3.3 3.2 3.5 3.2 3.32 83 
5. 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 3.9 3.9 4.0 3.0 3.88 97 
6. 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 2.2 2.92 73 
7. 4.0 4.0 3.5 3.8 3.9 4.0 3.9 3.9 3.8 3.2 3.80 95 
8. 4.0 4.0 3.5 3.8 3.9 4.0 3.9 3.9 3.8 3.2 3.80 95 
9. 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.08 77 
10. 3.5 3.5 3.2 3.2 3.5 3.5 3.5 3.2 3.5 3.4 3.40 85 
11. 3.3 3.3 3.2 3.2 3.5 3.5 3.3 3.2 3.5 3.2 3.32 83 
12. 3.8 3.7 3.5 3.5 3.7 3.5 3.7 3.5 3.7 3.0 3.56 89 
13. 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 3.0 1.0 2.80 70 
14. 3.6 3.7 3.2 3.4 3.5 3.5 3.5 3.4 3.5 3.1 3.44 86 
15. 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
16. 3.0 3.0 2.5 2.5 3.0 3.0 2.5 3.0 3.0 1.3 2.68 67 
17. 3.6 3.5 3.2 3.4 3.7 3.5 3.5 3.4 3.6 3.4 3.48 87 
18. 3.3 3.3 3.0 3.0 3.2 3.2 3.0 3.2 3.0 3.0 3.12 78 
19. 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
20. 3.6 3.5 3.2 3.3 3.1 3.5 3.5 3.4 3.5 3.4 3.40 85 
21. 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
22. 3.5 3.3 3.0 3.2 3.2 3.2 3.0 3.2 3.0 3.0 3.16 79 
23. 3.2 3.1 3.0 3.2 3.2 3.2 3.0 3.2 3.1 3.0 3.12 78 
24. 2.5 2.5 2.3 2.0 2.0 2.5 2.5 2.4 2.5 2.0 2.32 58 
25. 2.5 2.5 2.3 2.0 2.0 2.5 2.5 2.4 2.5 2.0 2.32 58 
26. 3.6 3.5 3.4 3.3 3.1 3.5 3.5 3.4 3.5 3.2 3.40 85 
27. 3.6 3.5 3.2 3.3 3.1 3.5 3.5 3.4 3.5 3.4 3.40 85 
28. 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
29. 3.2 3.2 3.0 3.0 3.1 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
30. 3.3 3.2 3.0 3.0 3.0 3.3 3.0 3.0 3.0 3.0 3.08 77 
31. 3.6 3.5 3.2 3.3 3.2 3.5 3.5 3.4 3.5 3.3 3.40 85 
32. 3.2 3.2 3.0 3.0 3.2 3.2 3.0 3.2 3.1 3.1 3.12 78 
33. 3.7 3.7 3.2 3.4 3.5 3.5 3.5 3.4 3.5 3.0 3.44 86 
Jml. 111.8 110.3 102.8 103.8 106.5 110.6 106.8 106.2 107.9 96.5 106.32 2658 
 
Keterangan Mata Pelajaran: 
1 = Pendidikan Agama dan Budi Pekerti* (Alquran dan Hadis, Akidah dan Akhlak, Fikih, dan SKI) 
2 = Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3 = Bahasa Indonesia 
4 = Matematika 
5 = Ilmu Pengetahuan Alam 
6 = Ilmu Pengetahuan Sosial 
7 = Bahasa Inggris 
8 = Bahasa Arab dan Kepessantrenan 
9 = Pend. Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
10 = Seni Budaya, Prakarya dan Bahasa Daerah 
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Lampiran IV: Pengolahan Data 
No. X Y x (   ) y (   ) x2 y2 xy 
1. 84 92 7.69697 11.45455 59.24335 131.2067 88.16533 
2. 78 88 1.69697 7.45455 2.879707 55.57032 12.65015 
3. 71 74 -5.30303 -6.54545 28.12213 42.84292 34.71072 
4. 91 83 14.69697 2.45455 216.0009 6.024816 36.07445 
5. 54 97 -22.303 16.45455 497.4238 270.7522 -366.986 
6. 95 73 18.69697 -7.54545 349.5767 56.93382 -141.077 
7. 73 95 -3.30303 14.45455 10.91001 208.934 -47.7438 
8. 95 95 18.69697 14.45455 349.5767 208.934 270.2563 
9. 95 77 18.69697 -3.54545 349.5767 12.57022 -66.2892 
10. 85 85 8.69697 4.45455 75.63729 19.84302 38.74109 
11. 83 83 6.69697 2.45455 44.84941 6.024816 16.43805 
12. 81 89 4.69697 8.45455 22.06153 71.47942 39.71077 
13. 68 70 -8.30303 -10.5455 68.94031 111.2076 87.5596 
14. 77 86 0.69697 5.45455 0.485767 29.75212 3.801658 
15. 95 77 18.69697 -3.54545 349.5767 12.57022 -66.2892 
16. 58 67 -18.303 -13.5455 334.9998 183.4806 247.9233 
17. 78 87 1.69697 6.45455 2.879707 41.66122 10.95318 
18. 78 78 1.69697 -2.54545 2.879707 6.479316 -4.31955 
19. 77 77 0.69697 -3.54545 0.485767 12.57022 -2.47107 
20. 77 85 0.69697 4.45455 0.485767 19.84302 3.104688 
21. 85 77 8.69697 -3.54545 75.63729 12.57022 -30.8347 
22. 85 79 8.69697 -1.54545 75.63729 2.388416 -13.4407 
23. 78 78 1.69697 -2.54545 2.879707 6.479316 -4.31955 
24. 58 58 -18.303 -22.5455 334.9998 508.2996 412.6503 
25. 58 58 -18.303 -22.5455 334.9998 508.2996 412.6503 
26. 78 85 1.69697 4.45455 2.879707 19.84302 7.559238 
27. 78 85 1.69697 4.45455 2.879707 19.84302 7.559238 
28. 77 77 0.69697 -3.54545 0.485767 12.57022 -2.47107 
29. 77 77 0.69697 -3.54545 0.485767 12.57022 -2.47107 
30. 77 77 0.69697 -3.54545 0.485767 12.57022 -2.47107 
31. 58 85 -18.303 4.45455 334.9998 19.84302 -81.5316 
32. 58 78 -18.303 -2.54545 334.9998 6.479316 46.58937 
33. 58 86 -18.303 5.45455 334.9998 29.75212 -99.8346 
Jml. 2518 2658 0 0 4602.962 2680.189 844.5476 
Rerata 76.30303 80.54545 
  (∑Y)( ∑X2) – (∑X)( ∑XY) (2658)( 4602.962) – (2518)(844.5476) 
a =      = 
    n∑X2 – (∑X) 2  33(4602.962) – (2518)2 
  10108102 
 =    = 0.0308902 
  327227042 
  n∑XY – (∑X)( ∑Y) 33(844.5476) – (2518)(2658) -6664974 
b =     =    = = 1.077006 
   n∑X2 – (∑X)2 33(4602.962) - (2518)2 -6188426 
X = Kriteria yang ditetapkan (KKM) x jumlah item insrumen x jumlah option = 0.75 x 
33 x 4 = 99. 
Persamaan regresi: Ý = 0.0308902 + 1.077006 (99) = 0.0308902 + 106.6236 = 106.6545 
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